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ABSTRAK 

 

PENGGUNAAN METODE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) SISWA KELAS XI DI SMA N 6 

METRO 

 

Oleh : Aziz Riyanto 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terjadi di SMA N 6 

Metro, yaitu rendahnya hasil belajar siswa yang diperoleh masih jauh dari Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan yaitu < 60 . Berdasarkan 

hasil prasurvey diketahui bahwa salah satu penyebab rendahnya hasil belajar PAI yaitu 

suasana kelas terlihat tidak kondusif, selain itu kurangnya kemandirian siswa dalam 

mengemukakan pendapat, rendahnya rasa percaya diri dalam diri siswa, sumber belajar 

tang masih terbatas, serta pendidik masih kurang dalam menggunakan media 

pembelajaran dan belum menggunakan model dan media pembelajaran yang bervariasi. 

Permasalahan tersebut menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Apakah penggunaan metode jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas  XI SMAN 6 Metro? Tujuan penelitian ini untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMAN 6 Metro pada mata pelajaran PAI 

dengan menggunakan metode jigsaw.   

Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus nya terdiri dari tiga kali pertemuan. Satu 

siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 6 Metro, sebanyak 19 

siswa yang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 6 orang perempuan. Teknik pengumpulan 

data menggunakan lembar tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian yaitu analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran PAI materi beriman  pada 

siklus I adalah 53% dan pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 26% menjadi 79%. 

Dari analisis data dapat dipahami bahwa metode jigsaw  dapat meningkatan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI. 

 

 Kata Kunci : Metode Jigsaw, Hasil Belajar 
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MOTTO 

 
Artinya:  

 “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) 

karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak 

adil”.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                           
1
 QS. Al-Maidah[8] 

 



 

 

ix 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Segala perjuangan saya hingga titik ini saya persembahkan pada dua orang 

paling berharga dalam hidup saya. Untuk karya yang sederhana ini, maka saya 

persembahkan untuk: 

1. Orang tua tercinta Bapak Iwan Kurniawan dan Ibu Asih Wiliasih yang 

senantiasa memberikan motivasi, memberikan kasih sayang do'a yang tak 

pernah henti demi keberhasilan saya menyelesaikan studi di IAIN Metro.  

2. Kedua adik  saya Arya Dwi Pratama dan Dava Albiansyah yang selalu 

memberikan semangat, serta perhatian.  

3. Kepada keluarga besarku yang selalu memberi nasihat agar segera 

terselesaikannya skripsi ini. 

4. Kepada dosen pembimbing skripsi bapak Dr. Zainal Abidin, M.Ag yang 

telah membimbing dengan sabar membantu dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Kepada teman-teman seperjuanagan yang selalu memberikan motivasi, 

dukungan dan semangat agar terselesaikannya skripsi ini.  

6. Almamater IAIN Metro. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

x 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

Alhamdulillah, puji syukur peneliti haturkan kehadirat Allah SWT yang 

senantiasa melimpahkan rahmatnya dan hidayahnya serta tak lupa memberikan 

petunjuk bagi makhluknya. Shalawat teriring salam peneliti sanjungkan kepada 

nabi Muhammad SAW. Penyusunan skripsi merupakan sebagian dari persyaratan 

yang harus dipenuhi untuk menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro guna memperoleh gelar Sarjana S.Pd. 

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti banyak menerima masukan, bantuan, 

dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan 

terimakasih kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Siti Nurjanah, M.Ag selaku rektor IAIN Metro. 

2. Bapak Dr. Zuhairi, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan.  

3. Bapak Muhammad Ali, M.Pd.I selaku Ketua Prodi Pendidikan Agama 

Islam. 

4. Bapak Prof. Dr. H Mahrus As’ad, M.Ag selaku Dosen Pembimbing 

Akademik. 

5. Bapak Dr. Zainal Abidin, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Skripsi. 

 

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kesalahan dalam penyusunan 

skripsi ini, oleh karena itu peneliti mengharapkan saran dan kritik yang bersifat 

membangun. Peneliti berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat khusus bagi 

peneliti dan umumnya kepada para pembaca dalam meningkatkan pengetahuan di 

bidang pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metro, 20 Oktober 2024 

Peneliti, 

 

 

 

Aziz Riyanto 

NPM. 2001011026 



 

 

xi 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL ...................................................................................  i 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  ii 

NOTA DINAS .................................................................................................  iii 

PERSETUJUAN  ............................................................................................  iv 

PENGESAHAN ..............................................................................................  v 

ABSTRAK ......................................................................................................  vi 

ORISINILITAS PENELITIAN ....................................................................  vii 

HALAMAN MOTTO ....................................................................................  viii 

PERSEMBAHAN ...........................................................................................  ix 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  x 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  xi 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xiv 

BAB I PENDAHULUAN ..........................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................  1 

B. Identifikasi Masalah ..................................................................  6 

C. Batasan Masalah ........................................................................  7 

D. Rumusan Masalah......................................................................  7 

E. Tujuan manfaat Penelitian Relevan ...........................................  7 

F. Penelitian Relevan .....................................................................  8 

BAB II  LANDASAN TEORI .....................................................................  13 

A. Pembelajaran Metode Jigsaw ....................................................  13 

B. Hasil Belajar ..............................................................................  18 

C. Pendidikan Agama Islam ...........................................................  23 

 

BAB III  METODE PENELITIAN..............................................................  29 

A. Rancangan Penelitian ................................................................  29 

B. Desain Penelitian .......................................................................  29 



 

 

xii 

C. Definisi Operasional Variabel ...................................................  30 

D. Lokasi Penelitian .......................................................................  30 

E. Subjek Dan Objek Penelitian .....................................................  31 

F. Rencana Tindakan  ....................................................................  31 

G. Sumber Data ..............................................................................  33 

H. Teknik Pengumpulan Data ........................................................  34 

I. Teknik Analisis Data .................................................................  35 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..............................  38 

A. Hasil Penelitian ...................................................................................  38 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian .........................................................  38 

a. Sejarah Singkat Berdirinya SMA N  METRO .......................  38 

b. Letak Geografis SMAN 6 Metro ...........................................  39 

c. Visi Misi SMA N 6 Metro .....................................................  40 

d. Keadaan Guru SMA Negeri 6 Metro .....................................  41 

e. Struktur Organisasi SMA N 6 Metro .....................................  42 

f. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 6 Metro ...........  42 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian ..........................................................  44 

a. Kondisi Awal ................................................................................  44 

b. Pelaksanaan Siklus I......................................................................  46 

c. Pelaksanaan Siklus II ....................................................................  50 

C. Pembahasan .........................................................................................  64 

BAB V PENUTUP ..........................................................................................  73 

A. Kesimpulan .........................................................................................  73 

B. Saran....................................................................................................  74 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  75 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................  77 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 



 

 

xiii 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Pencapaian Hasil Belajar Siswa Kelas XI Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI......................................................................................................  4 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Metode Pembelajaran Kooperatif .................................  17 

Tabel 3.1 Kategori Penilaian Hasil Observasi ...........................................................  36 

Tabel 4.1 Data Pergantian Kepemimpinan SMA Negeri 6 Metro ..............................  39 

Tabel 4.2 Letak Geografis SMA Negeri 6 Metro ...........................................................  39 

Tabel 4.3 Visi SMA Negeri 6 Metro ................................................................................  40 

Tabel 4.4 Misi SMA Negeri 6 Metro ...............................................................................  40 

Tabel 4.5 Keadaan dan Jumlah Guru SMA Negeri 6 Metro .......................................  41 

Tabel 4.6 Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 6 Metro ...............................  43 

Tabel 4.7 Data Hasil Belajar Pre-test Peserta Didik Kelas XI ..................................  46 

Tabel 4.8 Data Rata-rata Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan 

Metode jigsaw Siklus I ...............................................................................................  54 

Tabel 4.9 Data Hasil Aktivitas Guru menggunakan Metode jigsaw Siklus I ............  57 

Tabel 4.10 Hasil Belajar Post-test I Siklus I ..............................................................  58 

Tabel 4.11 Data Rata-rata Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik Menggunakan 

Metode Jigsaw Siklus I dan Siklus II .........................................................................  64 

Tabel 4.12 Aktivitas Guru Pada Siklus I dan Siklus II ..............................................  68 

Tabel 4.13 Persentase Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus II .................  70 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xiv 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMA Negeri 6 Metro ..............................................  42 

Gambar 4.2 Pembagian soal Pre-Test ........................................................................  45 

Gambar 4.3 Guru Sedang Menyajikan Media Gambar ..............................................  49 

Gambar 4.4 Grafik Persentase Aktivitas Peserta Didik Siklus I ................................  55 

Gambar 4.5 Peningkatan Hasil Belajar Post-Test Siklus I .........................................  59 

Gambar 4.6 Peningkatan Hasil Belajar Post-Test Siklus II .......................................  62 

Gambar 4.7 Grafik Persentase Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik Siklus I dan 

Siklus II ......................................................................................................................  65 

Gambar 4.8 Grafik Persentase Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II ........................  69 

Gambar 4.9 Grafik Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus II .  70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xv 

DAFTAR LAMPIRAN     

1. Surat Bimbingan Skripsi ............................................................................  78  

2. Surat Izin Pra-Survey .................................................................................  79  

3. Surat Balasan Pra-Survey ..........................................................................  80  

4. Surat Izin Research ....................................................................................  81 

5. Surat Balasan Izin Research .......................................................................  83 

6. Surat Bebas Pustaka Prodi PAI ..................................................................  84 

7. Surat Keterangan Bebas Pustaka ................................................................  85 

8. Outline ........................................................................................................  86  

9. Alat Pengumpulan Data (APD) ..................................................................  88  

10. Hasil Penyebaran Angket ...........................................................................  95 

11. Dokumentasi Kegiatan penelitian ..............................................................  156 

12. Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi .........................................................  157 

13. Hasil Cek Turnitin ......................................................................................  164 

14. Daftar Riwayat Hidup ................................................................................  166 

 

 

  



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Pendidikan di Indonesia merupakan aspek terpenting dalam 

pembangunan suatu bangsa untuk meningkatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Dalam meningkatkan kualitas diri memerlukan inovasi dan 

penyesuaian agar dapat memenuhi tuntutan perkembangan zaman, salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas diri adalah 

pendidikan.
1
 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia. 

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan undang-undang 

dasar negara republik indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tujuan 

yang maha esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, dan menjadi warga demokrasi 

yang bertanggung jawab. 

Proses pembelajaran yang ada di sekolah dapat mempengaruhi 

pertumbuhan individu. Belajar itu sendiri merupakan proses dari seseorang 

yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang 

relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran biasanya menetapkan tujuan 

                                           
1Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran” 03, no. 2 

(2017). 



2 

 

belajar, siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai 

tujuan pembelajaran.
2
 

Salah satu komponen pembelajaran yang penting untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal adalah penggunaan metode yang tepat, karena 

metode yang tepat akan memberikan pemahaman yang menyeluruh kepada 

siswa terutama penggunaan metode jigsaw. Pembelajaran dengan metode 

jigsaw adalah salah satu tipe strategi pembelajaran yang kooperatif dan 

fleksibel. Dalam pembelajaran jigsaw, siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok dengan setiap anggotanya memiliki karakteristik yang heterogen. 

Masing-masing siswa bertanggung jawab untuk mempelajari topik yang 

ditugaskan dan mengajarkan pada anggota kelompoknya, sehingga para siswa 

dapat saling berinteraksi dan saling membantu.
3
 

Dengan menerapkan model pembelajaran ini diharapkan peserta didik 

memiliki pengalaman baru dalam belajar serta dapat mencapai tujuan 

pembelajaran atau kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, berbagai 

macam metode dan strategi perlu digunakan agar peserta didik tidak merasa 

jenuh dengan pembelajaran tersebut, selain itu pembelajaran akan lebih 

bervariatif. Sedangkan manfaat bagi guru adalah mampu mengembangkan 

berbagai macam metode dan strategi guna menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, karena situasi belajar yang menyenangkan terbukti dapat 

                                           
2
 Siti Suprihatin, “Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Studi 

Masyarakat Indonesia Mahasiswa,” PROMOSI (Jurnal Pendidikan Ekonomi) 5, no. 1 (June 1, 

2017). 
3 Muhammad Syahrul Kh, Zakiyah Anwar, and Dimas Kurniawan Murpri, “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Peningkatan Hasil Belajar”, 

AKSIOMA:Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 9, no. 2 (June 30, 2020) 
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membantu peserta didik mencerna, memahami, dan mengelola materi yang 

didapatkan. Dalam metode jigsaw, peserta didik benar-benar terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik tidak merasa bosan.
4
 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran dengan metode jigsaw memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan metode jigsaw adalah dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan siswa lain, 

siswa dapat saling mengisi satu sama lain. Adapun kekurangannya adalah 

membutuhkan waktu yang lama siswa yang pandai cenderung tidak mau 

disatukan dengan temannya yang kurang pandai dan yang kurang pandai akan 

merasa minder apabila digabungkan dengan temannya yang pandai, walaupun 

lama kelamaan perasaan itu akan hilang.
5
 

Hasil belajar akan menunjukan tingkat pencapaian maksimal, dapat 

tercapai apabila seorang pendidik menguasai metode mengajar yang efektif 

dan efisien sesuai dengan kriteria peserta didik. Hasil belajar merupakan 

bagian terpenting dalam pembelajaran. Hasil belajar siswa pada hakikatnya 

adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang 

lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar 

merupakan suatu interaksi tindak belajar dan mengajar. Dari sisi guru, tindak 

                                           
4
 Darmawan Harefa et al., “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Siswa,” Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan 

Nonformal 8, no. 1 (January 1, 2022): 325. 
5
 Darmawan Harefa et al., “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Siswa,” Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan 

Nonformal 8, no. 1 (January 1, 2022): 325. 
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mengajar diakhiri proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 

merupakan berakhirnya pengajaran proses belajar.
6
 

Hasil wawancara yang berhubungan dengan pembelajaran PAI di kelas 

XI pada SMAN Negeri 6 Metro, diperoleh informasi bahwa terdapat kendala 

dalam proses pembelajaran PAI. Hasil wawancara yang dilakukan dengan 

pendidik pada hari Rabu, 28 Mei 2024 diperoleh data hasil belajar mata 

pelajaran PAI, sesuai dengan tabel di bawah yaitu: 

Tabel 1.1 

Pencapaian Hasil Belajar Siswa Kelas XI Mata Pelajaran 

 Pendidikan Agama Islam (PAI)
7
 

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase 

1 < 60 Tidak Tuntas 14 74% 

2 ≥ 60 Tuntas 5 26% 

  Jumlah 19 100% 
Sumber: Hasil ulangan harian siswa kelas XI SMA N 6 Metro Kecamatan tahun 

2024/2025. 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa masih banyak siswa yang 

tidak tuntas dalam pencapaian pembelajaran PAI, yaitu sebanyak 74% siswa 

belum tuntas dan 26% siswa yang tuntas, dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yang ditentukan yaitu 60. Untuk mengatasi masalah 

tersebut diperlukan adanya suatu upaya pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PAI. Salah satunya 

yaitu dengan cara menerapkan model dan media pembelajaran yang tepat dan 

menyenangkan bagi siswa. 

Salah satunya yaitu dengan cara menerapkan model dan media 

pembelajaran yang tepat dan menyenangkan bagi siswa. Peneliti memilih 

                                           
6
 Agustin Sukses Dakhi, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa” 8, no. 2 (2020). 

7 Rabu, 28 Mei 2024, SMA N 6 Metro 
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model pembelajaran jigsaw. Karena jigsaw adalah Pembelajaran Jigsaw 

adalah model pembelajaran kooperatif dimana sebuah teknik yang dipakai 

secara luas memiliki kesamaan dengan teknis pertukaran kelompok dengan 

kelompok lain dengan suatu perbedaan penting yaitu setiap peserta didik 

mengajarkan sesuatu. Guru yang menggunakan strategi, metode, model dan 

media pembelajaran saat dalam pembelajaran berlangsung, guru tersebut 

merupakan salah satu guru yang peduli terhadap siswa-siswanya saat dalam 

proses pembelajaran, karena guru tersebut menginginkan siswa aktif dan ada 

timbal balik antara guru dan siswa tersebut. Kelebihan dari model pembelajn 

jigsaw adalah siswa lebih aktif dalam pembelajaran, siswa lebih fokus dalam 

proses pembelajaran dan siswa yang paham dengan materi dapat mengajari 

siswa yang kurang memahami materi tersebut. 

Berdasarkan hasil prasurvey yang penulis lakukan pada tanggal 28 

Mei 2024, tingkat hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran PAI di 

SMAN 6 Metro masih sangat rendah. Hal ini ditandai dengan hasil ulangan 

harian yang diperoleh siswa banyak yang kurang memenuhi standar nilai 

KKM. Kondisi lainnya terlihat juga pada kegiatan pembelajaran pendidikan 

agama islam siswa kurang termotivasi dan berminat serta berperilaku acuh tak 

acuh terhadap penjelasan guru. Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran 

yang belum bervariasi, karena guru lebih sering mengajar dengan metode 

ceramah dan memberikan tugas saja  serta lebih sering menggunakan papan 
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tulis sebagai media ajar. Hal tersebut dapat menimbulkan  kebosanan pada 

siswa.
8
 

Hal lain yang didapatkan melalui prasurvey adalah tentang alokasi 

waktu pada mata pelajaran pendidikan agama islam lebih sedikit dibandingkan 

dengan mata pelajaran lainnya yang hanya dilakukan dua jam dalam satu 

minggu. Serta kurangnya kerjasama antara guru mata pelajaran dengan wali 

murid, dengan adanya kerjasama antara kedua belah pihak dapat saling 

memberi informasi tentang perkembangan anak baik disekolah maupun di 

rumah. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 

“Penggunaan Metode Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Kelas XI Di SMAN 6 Metro”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat di identifikasikan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran yang kurang bervariasi dan masih bersifat monoton. 

2. Masih rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan 

agama Islam. 

3. Kurangnya pemahaman siswa dalam memahami materi yang disampaikan 

oleh guru mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

4. Siswa kurang termotivasi dan berminat serta berperilaku acuh tak acuh 

terhadap penjelasan guru. 

                                           
8
 Hasil Wawancara dengan  Ibu Siti Nur Khamidah, S.Pd.I, M.Pd.  pada 28 Mei 2024. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dalam menjawab rumusan masalah, 

maka batasan masalah dalam penelitian ini berfokus pada rendahnya hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan agama islam serta metode 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru mata pelajaran kurang bervariasi 

sehingga kurangnya pemahaman siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan oleh guru mata pelajaran. Maka peneliti menggunakan penerapan 

metode jigsaw di kelas XI agar siswa tidak bosan terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: Apakah penggunaan metode jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas XI di SMAN  6 Metro? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dan diajukan di atas,  

a) Tujuan  

Untuk mengetahui penggunaan metode jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas XI di SMAN 6  Metro. 

b) Manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu: 

1) Secara Teoritis 
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Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan dampak positif bagi guru atau peneliti dan sekolah, 

terkhususnya di SMAN 6 Metro. 

2) Secara Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada: 

a. Siswa, meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa dengan 

menggunakan penggunaan metode jigsaw dalam pembelajaran, 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan penggunaan metode 

jigsaw dalam pembelajaran sehingga siswa mengembangkan cara 

belajarnya, berkembangnya nilai karakter siswa yang berkarakter 

baik dalam lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. 

b. Guru, agar lebih mengetahui kelemahan dan kekurangan siswa 

dalam menerima materi dengan menggunakan penerapan metode 

jigsaw, mengintegrasikan nilai karakter, moral, dan hasil belajar 

pada siswa SMAN 6 Metro. 

c. Sekolah, dengan menerapkan metode jigsaw dalam pembelajaran 

guru dan siswa lebih mudah berinteraksi satu sama lain, maka dari 

itu akan lebih memudahkan dalam proses belajar mengajar baik di 

kelas maupun di luar kelas. 

F. Penelitian Relevan 

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini yang mengangkat judul “Penggunaan Metode 
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Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Siswa Kelas XI Di SMAN 6 Metro” penelitian sebelumnya yang peneliti 

temukan adalah: 

A. Shanti Anggrayani (2019), dengan judul “Penerapan Metode Jigsaw Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas X Di SMAN 04 Kaur”. Pokok permasalahan skripsi 

ini yaitu apakah dengan menerapkan metode jigsaw dapat meningkatkan 

hasil belajar pendidikan agama islam siswa di kelas X Sekolah Menengah 

Atas Negeri 04 Kaur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penggunaan metode jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan 

agama islam kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 04 Kaur. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran pendidikan agama islam dengan menggunakan penerapan 

metode jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dengan memenuhi 

KKM. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari setiap siklus, pada 

pra siklus rata-rata nilai ketuntasan belajar klasikal siswa 63,16 (11 siswa) 

dengan persentase 36,66%, pada siklus I rata-rata nilai ketuntasan belajar 

klasikal siswa 66 (15 siswa) dengan persentase 50% dan pada siklus II 

jumlah rata-rata nilai ketuntasan belajar klasikal siswa 85,66 (25 siswa) 

dengan persentase 83,33%. Dalam proses pembelajaran peneliti 

menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dengan melibatkan siswa 

secara langsung dalam proses pembelajaran, terbukti dengan 
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menggunakan metode jigsaw telah meningkatkan prestasi siswa SMAN 04 

Kaur.
9
 

Sebagai hasilnya siswa mampu menerima materi yang 

disampaikan dan mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Hal ini adanya 

perubahan  hasil belajar khususnya mata pelajaran pendidikan agama islam 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah terletak pada lokasi penelitian, lokasi penelitian yang akan peneliti 

lakukan terletak pada SMAN 6 Metro di kelas XI sehingga hal tersebut 

juga akan berpengaruh pada perbedaan hasil penelitian. Keterbaruan antara 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian relevan aitu 

terletak pada keterbaruan data yang menunjukkan hasil data terbaru dan 

valid dengan topik pmbahasan hasil pembelajaran yang sesuai denga 

kurikulum dan KKM yang diberlakukan. 

B. Vivi Mei Indriyani (2017) dengan judul “penerapan model pembelajaran 

jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran fiqih kelas V di 

MI Al- Khairiyah Kaliawi Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar 

Lampung. Pokok permasalahan skripsi ini yaitu rendahnya hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran fiqih merupakan indikasi bahwa pelajaran yang 

dilaksanakan selama ini belum mencapai ketuntasan dikarenakan beberapa 

faktor yaitu pembelajaran yang digunakan masih menggunakan metode 

ceramah, membuat soal tanya jawab dan penugasan. 

                                           
9
 Shanti Anggrayani, “Penerapan Metode Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Dalam Mata Pelajaran PAI Kelas X di Sekolah Menengah Atas 04 Kaur” (Bengkulu, IAIN 

Bengkulu, 2019). 



11 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode 

jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar fiqih peserta didik kelas V di 

madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah Kaliawi Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2016/2017. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran jigsaw yang telah diterapkan pada mata 

pelajaran fiqih dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V di 

MI Al- Khairiyah Kaliawi Bandar Lampung.
10

 

Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada mata pelajaran dan lokasi 

penelitian sehingga hal tersebut yang akan menjadi research gap antara 

penelitian.  

Keterbaruan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dengan penelitian relevan aitu terletak pada keterbaruan data yang 

menunjukkan hasil data terbaru dan valid dengan topik pmbahasan hasil 

pembelajaran yang sesuai denga krikulum dan KKM yang diberlakukan. 

C. Noviantika Dyah Puspitasari (2023) dengan judul “Implementasi Model 

Pembelajaran Jigsaw Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X 

Pada Materi Unsur-Unsur Hadist Di MA Miftahussalam Kambeng 

Slahung Ponorogo”. Pokok permasalahan pada penelitian ini yaitu proses 

pembelajaran siswa pada mata pelajaran Al-qur’an hadist yang 

                                           
10

 Vivi Mei Indriyani, “Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih Kelas V Di MI Al-Khairiyah Kaliawi Kecamatan  Tanjug 

Karang Barat Kota Bandar Lampung” (Lampung, IAIN Raden Intan Lampung, 2017). 
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membosankan dan metode pembelajaran yang kurang bervariatif yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa banyak yang rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model 

pembelajaran jigsaw dan peningkatan hasil belajar siswa pada materi 

unsur-unsur hadist dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw pada 

siswa kelas X MA Miftahusssalam Kambeng, Slahung, Ponorogo. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran jigsaw yang telah diimplementasikan pada mata pelajaran 

Al-qur’an Hadist dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X di 

MA Miftahussalam, Kambeng, Ponorogo.
11

  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada jenis mata pelajaran yaitu Al-Qur’an hadist sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan mata pelajaran pendidikan agama 

islam. Keterbaruan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

penelitian relevan aitu terletak pada keterbaruan data yang menunjukkan 

hasil data terbaru dan valid dengan topik pmbahasan hasil pembelajaran 

yang sesuai denga krikulum dan KKM yang diberlakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Metode Jigsaw 

1. Pengertian Pembelajaran Metode Jigsaw 

 Pembelajaran Jigsaw adalah model pembelajaran kooperatif 

dimana sebuah teknik yang dipakai secara luas memiliki kesamaan dengan 

teknis pertukaran kelompok dengan kelompok lain dengan suatu 

perbedaan penting yaitu setiap peserta didik mengajarkan sesuatu. Guru 

yang menggunakan strategi, metode, model dan media pembelajaran saat 

dalam pembelajaran berlangsung, guru tersebut merupakan salah satu guru 

yang peduli terhadap siswa-siswanya saat dalam proses pembelajaran, 

karena guru tersebut menginginkan siswa aktif dan ada timbal balik antara 

guru dan siswa tersebut.
13

 

Pembelajaran dengan metode jigsaw diawali dengan pengenalan 

topik yang akan dibahas oleh guru dengan menerangkan kepada peserta 

didik apa yang mereka ketahui tentang topik tersebut. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata atau struktur kognitif peserta 

didik agar lebih siap menghadapi kegiatan pelajaran yang baru. 

Pembelajaran jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif 

yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai 

materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal.Untuk 
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 Agung Prihatmojo and Rohmani, “Buku Ajar Pengembangan Model Pembelajaran 

Who Am I” (Lampung: Universitas Muhamadiyah Kotabumi, 2020). 
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mengoptimalkan manfaat belajar kelompok, keanggotaan kelompok 

bersifat heterogen, baik dari segi kemampuannya maupun karakteristiknya. 

Dengan demikian cara yang efektif untuk menjamin heterogenitas 

kelompok ini adalah guru membuat yang membuat kelompoknya.
14

 

Menurut Edward, kelompok yang terdiri dari empat orang terbukti 

sangat efektif. Sedangkan menurut Slavin jumlah yang paling tepat 

dalam satu kelompok berjumlah 4-6 orang, hal itu dikarenakan 

kelompok yang beranggotakan 4-6 orang lebih sepaham dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan dibandingkan dengan kelompok 

yang beranggotakan 2-4 orang. Dalam model pembelajaran biasa atau 

tradisional guru menjadi pusat semua kegiatan kelas. Sebaliknya, 

dalam model pembelajaran jigsaw meskipun guru mengendalikan 

aturan, ia tidak lagi menjadi pusat perhatian tetapi siswalah yang 

menjadi pusat kegiatan kelas. Salah satu tantangan terbesar yang 

dihadapi guru adalah memotivasi siswa. Guru cenderung 

menggunakan kompetensi untuk memotivasi siswanya dan sering 

mengabaikan strategi yang didalamnya terdapat kerjasama dan 

motivasi teman sebaya  dapat membantu siswa fokus terhadap prestasi 

akademis.
15

 

 

 

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Jigsaw 

Apabila dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional, metode 

pembelajaran jigsaw memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:agus  

a. Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena sudah ada 

kelompok ahli yang bertugas menjelaskan kepada rekan-rekannya. 

b. Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang lebih 

singkat. 
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c. Metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam 

berbicara dan berpendapat. 

 Kekurangan pembelajaran kooperatif Jigsaw dalam penerapannya sering 

dijumpai beberapa permasalahan, yaitu: 

a. Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan cenderung 

mengontrol jalannya diskusi. Untuk mengantisipasi masalah ini guru 

harus benar-benar memperhatikan jalannya diskusi. Guru harus 

menekankan agar para anggota kelompok menyimak terlebih dahulu 

penjelasan tenaga ahli, kemudian baru mengajukan pertanyaan apabila 

tidak mengerti. 

b. Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berpikir rendah akan 

mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi apabila ditunjuk 

sebagai tenaga ahli. Untuk mengantisipasi hal ini guru harus memilih 

tenaga ahli secara tepat, kemudian memonitor kinerja mereka dalam 

menjelaskan materi agar materi dapat tersampaikan secara akurat. 

c. Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan. Untuk mengantisipasi hal 

ini guru harus pandai menciptakan suasana kelas yang menggairahkan 

agar siswa yang cerdas tertantang untuk mengikuti jalannya diskusi. 

d. Siswa yang tidak terbiasa berkompetisi akan kesulitan untuk mengikuti 

proses pembelajaran.
16
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3. Langkah-langkah Metode Jigsaw 

      Langkah-langkah metode jigsaw dibagi menjadi empat tahapan menurut 

Stepen,dkk dalam Majid adalah sebagai berikut:
17

 

a. Menyampaikan tujuan belajar dan membangkitkan motivasi. 

b. Menyajikan informasi kepada siswa dengan mendemonstrasi disertai 

dengan penjelasan verbal, buku, teks, atau bentuk lain. 

c. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar. 

d. Mengelola dan membantu siswa dalam belajar kelompok dan kerja di 

tempat duduk masing-masing. 

  Adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan kegiatan membaca untuk menggali informasi. Siswa 

memperoleh topik permasalahan untuk dibaca, sehingga mendapatkan 

informasi dari permasalahan tersebut. 

b. Diskusi kelompok ahli. Siswa yang telah mendapatkan topik 

permasalahan yang sama bertemu dalam satu kelompok untuk 

membicarakan topik permasalahan tersebut. 

c. Laporan kelompok. Kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan 

menjelaskan hasil yang didapatkan dari diskusi tim ahli. 

d. Kuis dilakukan mencakup semua topik permasalahan yang 

dibicarakan. 

e. Perhitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan kelompok. 
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Metode jigsaw selain unggul dalam membantu siswa memahami konsep-

konsep sulit, metode ini sangat berguna untuk membantu siswa menumbuhkan 

kemampuan kerjasama, berpikir kritis, dan kemampuan membantu teman. 

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang 

menggunakan pembelajaran kooperatif seperti tampak pada tabel berikut.  

Tabel 2.1 

Langkah-langkah Metode Pembelajaran Kooperatif 

Fase Tingkah laku guru 

Fase ke-1 

 

Menyampaikan tujuan dan 

motivasi siswa 

Guru menyampaikan semua 

tujuan pelajaran yang dicapai 

pada pelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa belajar. 

Fase ke-2 

 

Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi 

kepada siswa dengan jalan 

demonstrasi atau lewat bahan 

bacaan. 

Fase ke-3 

 

Mengorganisasikan siswa 

kedalam kelompok-

kelompok belajar 

Guru menjelaskan kepada 

siswa bagaimana caranya 

membentuk kelompok belajar 

dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan 

transisi secara efisien. 

Fase ke-4 

 

Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

Guru membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat 

mereka mengerjakan tugas 

mereka. 

Fase ke-5 

 

Evaluasi  

Guru mengevaluasi hasil 

belajar tentang materi yang 

telah disajikan atau masing-

masing kelompok 

mempresentasikan hasil 

karyanya. 

Fase ke-6 

 

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara untuk 

menghargai, baik upaya 

maupun hasil belajar individu 

atau kelompok. 
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 Agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, siswa diberikan 

lembar kegiatan yang berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk 

diajarkan. Selama kerja kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai 

ketuntasan materi yang disajikan guru dan saling membantu teman 

sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar, dalam pembelajaran 

kooperatif penghargaan diberikan kepada kelompok.
18

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

 Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Menurut Gagne hasil belajar berupa: 

a) Informasi Verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon 

secara spesifik terhadap rangsangan spesifik, kemampuan tersebut 

tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun 

penerapan aturan. 

b) Keterampilan Intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 

dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 

mengkategorisasi, kemampuan analitis sintetis fakta konsep dan 

mengembangkan prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 
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c) Strategi Kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

d) Keterampilan Motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak 

jasmani 

e) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa menginternalisasi dan 

eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan 

nilai sebagai standar perilaku. 

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif 

(pengetahuan, pemahaman, arif menerapkan, menguraikan, 

mengorganisasikan, dan menilai),  kemampuan afektif (sikap 

menerima, memberikan respons, nilai, organisasi, dan karakterisasi), 

kemampuan psikomotor (produktif, teknik, fisik, sosial, managerial, 

dan intelektual). Sedangkan menurut Lindgren hasil pembelajaran 

meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan sikap.
19

 

 

Hasil belajar merupakan segala perubahan tingkah laku secara nyata setelah 

dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Menurut Nawawi hasil belajar dapat dikatakan sebagai keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh dari hasil belajar tes mengenai mata pelajaran tertentu. Dengan 

demikian penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di 
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sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa.
20

 

2. Fungsi Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar oleh guru adalah proses pengumpulan informasi 

atau data tentang capaian pembelajaran siswa dalam aspek sikap, aspek 

pengetahuan, dan aspek keterampilan yang dilakukan secara terencana dan 

sistematis yang dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan 

perbaikan hasil belajar melalui penugasan dan evaluasi hasil belajar.
21

  

Fungsi penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukan guru adalah: 

a. Menggambarkan seberapa dalam seorang peserta didik telah 

menguasai suatu kompetensi tertentu. Dengan penilaian maka akan 

diperoleh informasi tingkat pencapaian kompetensi peserta didik 

(tuntas atau belum tuntas). 

b. Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu 

peserta didik memahami dirinya, membuat keputusan tentang langkah-

langkah berikutnya, baik untuk pemilihan program, pengembangan 

kepribadian maupun untuk penjurusan (sebagai bimbingan). 

c. Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa 

dikembangkan peserta didik sebagai diagnosis yang membantu guru 

menemukan apakah peserta didik perlu mengikuti remedial atau 

pengayaan. Dengan penilaian guru dapat mengidentifikasi kesulitan 
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peserta didik untuk selanjutnya diberi tindakan untuk mengatasinya. 

Dengan penilaian guru dapat juga mengidentifikasi kelebihan dari 

peserta didik untuk selanjutnya diberi tugas atau proyek yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik sebagai pengembangan minat dan 

potensinya.  

d. Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran 

berikutnya. Dengan penilaian guru dapat mengidentifikasi kelemahan 

dan kekurangan dalam proses pembelajaran untuk selanjutnya dicari 

tindakan perbaikannya. 

e. Kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan peserta didik. Dengan 

melakukan penilaian hasil belajar peserta didik, yaitu berapa persen 

tingkat tinggi dan berapa persen tingkat rendah, guru dan sekolah dapat 

menyusun program untuk meningkatkan kemajuan hasil belajar peserta 

didik. 

3. Tujuan dan Manfaat Hasil Belajar 

Tujuan hasil belajar peserta didik adalah: 

a. Melacak kemajuan peserta didik, artinya dengan melakukan penilaian 

maka perkembangan hasil belajar peserta didik dapat diidentifikasi yaitu 

meningkat atau menurun. 

b. Mengecek capaian kompetensi peserta didik, artinya dengan melakukan 

penilaian maka dapat diketahui apakah peserta didik telah menguasai 

kompetensi atau belum menguasai.  
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c. Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh peserta didik artinya 

dengan melakukan penilaian maka dapat diketahui kompetensi mana 

yang belum dikuasai dan kompetensi mana yang sudah dikuasai. 

d. Menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi peserta didik, artinya dengan 

melakukan penilaian maka dapat dijadikan bahan acuan untuk 

memperbaiki hasil belajar peserta didik yang masih dibawah standar 

KKM.
22

 

Manfaat penilaian hasil belajar yang dilakukan guru adalah:  

a. Mengetahui tingkat capaian kompetensi selama dan setelah proses 

pembelajaran berlangsung. 

b. Memberikan umpan balik bagi peserta didik untuk mengetahui 

kekuatan dan kelemahannya dalam proses pencapaian kompetensi. 

c. Membantu kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami 

peserta didik sehingga dapat dilakukan program selanjutnya melalui 

pengayaan atau remedial. 

d. Umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metode, pendekatan 

kegiatan, dan sumber belajar yang digunakan. 

e. Memberikan pilihan alternatif penilaian kepada guru, artinya dengan 

melakukan penilaian guru dapat mengidentifikasi dan menganalisis 
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terhadap teknik penilaian apakah sudah sesuai dengan karakteristik 

materi atau belum.
23

 

C. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam adalah bimbingan secara sadar dan terus 

menerus sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah dan kemampuan ajarannya 

yang berpengaruh di luar) secara individu maupun kelompok sehingga 

manusia memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama islam 

secara utuh dan benar. Maksud dari utuh dan benar yikhyaaitu meliputi 

keimanan, syariah (ibadah muamalah) dan akhlak (budi pekerti).
24

Menurut 

Ahmad Tafsir, dengan adanya pendidikan agama islam diharapkan orang-

orang dapat mengetahui tentang agama islam dn juga ajaran yang terkandung 

didalamnya. Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat pendidikan agama islam 

atau At-Tarbiyah Al-Islamiah adalah usaha membimbing dan asuhan 

terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat 

memahami dan mengamalkan ajaran islam serta menjadikannya sebagai 

pandangan hidup. Alasan Zakiyah daradjat mengamalkan ajaran pendidikan 

agama islam adalah untuk memahami sebuah proses pendidikan islam 

sehingga dapat berkembang secara wajar dan normal karena didasari oleh 

ketakwaannya kepada Allah SWT.
25
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Tujuan pendidikan agama islam jika dilihat dari beberapa 

pengertian pendidikan agama islam terdapat sesuatu yang diharapkan agar 

dapat terwujud ketika seseorang telah mengalami sebuah proses bakhtiar 

pendidikan islam, yaitu manusia yang utuh baik jasmani maupun rohani, 

sehingga dapat hidup berkembang secara wajar dan normal karena didasari 

oleh ketakwaan kepada Allah SWT. 

 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan merupakan suatu kondisi yang menjadi target 

penyampaian pengetahuan. Tujuan ini merupakan acuan dan panduan untuk 

mempersiapkan anak didik atau individu dan menumbuhkan segenap potensi 

yang ada, baik jasmani maupun rohani agar dapat hidup dan berpenghidupan 

sempurna, sehingga dapat menjadi anggota masyarakat yang berguna bagi 

dirinya dan umatnya. 

Tujuan akhir pendidikan islam sesungguhnya adalah al-ahdaf al-

ulya (tujuan yang agung dan mulia), berdasarkan para ahli berikut beberapa 

tujuan akhir pendidikan agama islam, yaitu:
26

 

a. Fathurrahman dalam mengutip pendapat Al-Ghazali menyatakan bahwa 

tujuan pendidikan agama islam yang mulia dan utama adalah beribadah 

dan bertaqarrub kepada Allah dan kesempurnaan insani yang tujuannya 

kebahagiaan dunia akhirat. 
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b. Ramayulis menyatakan bahwa tujuan pendidikan agama islam 

mencakup seluruh aspek kebutuhan hidup manusia masa kini dan masa 

yang akan datang, yang mana manusia tidak hanya memerlukan iman 

atau agama, melainkan juga ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai alat 

untuk memperoleh kesejahteraan hidup di dunia dan sebagai sarana 

untuk mencapai kehidupan spiritual yang bahagia di akhirat. 

c. Hasan Langgulung menyatakan bahwa tujuan pendidikan agama islam 

untuk kebahagiaan dunia adalah agar terhindar dari segala yang 

mengacau dan mencelakakan hidup manusia seperti, penganiayaan, 

ketidakadilan, bala bencana, siksaan huru hara, kedzaliman, pemerasan 

dan segala penyakit yang berbahaya. Kebahagiaan jenis ini diberikan 

kepada manusia yang beriman dan beramal sholeh, sedangkan 

kebahagiaan akhirat berlaku dalam bentuk terhindar dari siksaan, baik 

didalam kubur atau di akhirat sebelum dan sesudah menjalani 

pengadilan untuk masuk surga atau neraka. 

d. M. Quraish Shihab mengatakan bahwa tujuan pendidikan agama islam 

adalah membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu 

menjalankan fungsinya sebagai hamba dan khilafah guna membangun 

dunia ini berdasarkan dengan konsep yang ditetapkan oleh Allah SWT. 

Tujuan pendidikan agama islam kepada manusia pada akhirnya yaitu: 

a. Mengenalkan manusia akan perannya diantara makhluk lain serta 

tanggung jawab pribadinya di dalam hidup. 
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b. Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tanggung jawabnya dalam 

tatanan hidup masyarakat. 

c. Mengenalkan manusia akan alam dan mengajarkan untuk mengetahui 

hikmah diciptakannya serta memberikan kemungkinan kepada mereka 

untuk mengambil manfaat dari alam tersebut. 

d. Mengenalkan manusia akan pencipta alam ini yaitu Allah SWT dan 

beribadah kepadanya. 

Dengan beberapa tujuan yang telah dirinci saling berkaitan dan dapat 

dimengerti bahwa tujuan pendidikan islam adalah mengarah pada 

ma’rifatullah dan bertakwa kepadanya sebagaimana inti ajaran tasawuf. Oleh 

sebab itu pendidikan akan membentuk manusia yang mengenal dirinya dan 

tuhannya.
27

 

3. Sumber Pendidikan Agama Islam  

Berturut-turut secara ringkas dan hanya dilihat dari beberapa segi, 

sumber dan ajaran agama Islam, diuraikan sebagai berikut: 

a) Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah sumber agama islam pertama dan utama. 

Menurut keyakinan umat islam yang diakui kebenarannya oleh peneliti 

ilmiah, Al-Qur’an adalah kitab suci yang menurut firman-firman atau 

wahyu Allah sama benar dengan yang disampaikan oleh malaikat jibril 

kepada Muhammad sebagai rasul allah sedikit demi sedikit selama 22 

tahun 2 bulan 22 hari, awal mula di mekkah kemudian di Madinah. 
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Tujuannya untuk menjadi pedoman atau petunjuk bagi umat Islam dalam 

hidup dan kehidupannya mencapai kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan 

di akhirat kelak. 

b) Al-Hadist 

Al-Hadist adalah sumber kedua ajaran islam yang mana dalam 

hadist itu menjelaskan atau menafsirkan apa yang ada dalam al-qur’an, 

dipahami secara langsung oleh umat islam dalam mengamalkan ajaran 

islam, seperti perintah sholat:  

 صَلُّىا كَمَا رَأيَْتمُُىنيِ أصَُل

Artinya :  

“ Shalatlah sebagaimana engkau melihat shalatku”. (H.R Muslim) 

 

اشِدِينَ الْمَهْدِيِّينَ عَضُّىا عَليَْهَا باِلنَّىَاجِذ  فعَلَيَْكُمْ بِسُنَّتىِ وَسُنَّةِ الْخُلفَاَءِ الزَّ

Artinya :  

“Wajib bagi sekalian berpegangan teguh dengan sunnahku 

dan sunnah Khulafa ar-rasyidin (khalifah yang mendapat 

petunjuk), berpegang teguhlah kami sekalian dengannya” 

(HR.Abu Daud dan Ibn Majah). 

 

Hadist tersebut menunjukan kepada kita bahwa berpegang teguh 

kepada hadist menjadikan sebagai pegangan dan pedoman hidup itu adalah 

wajib sebagaimana wajibnya berpegang teguh kepada Al-Qur’an. Dalam 

hadist diatas dijelaskan bahwa Rasulullah secara tidak langsung 

menjelaskan ayat tentang sholat. Sunah rasul yang kini terdapat dalam al-
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hadist merupakan penafsiran serta penjelasan otentik (sah dan dapat 

dipercaya sepenuhnya tentang al-qur’an).
28

 

4. Manfaat Pendidikan Agama Islam 

Terdapat beberapa manfaat yang bisa diraih dalam mempelajari ilmu 

agama antara lain, sebagai berikut: 

a. Dapat menumbuhkan jiwa keberanian dalam menegakkan kebenaran 

dan rasa takut melakukan perbuatan keliru. 

b. Menumbuhkan sifat dewasa dalam menghadapi persoalan kehidupan 

terlebih ketika tertimpa musibah, akan lebih bijak dalam 

menyelesaikannya.
29
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

dikenal  dengan istilah Classroom Action Research. PTK merupakan proses 

pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas melalui refleksi diri dalam 

upaya memecahkan masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 

terencana serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. 

Penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:
30

 

B. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah Pretest-Posttest 

Control Group Design. Pretest digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam sebelum diberi perlakuan, dengan demikian 

pengetahuan akan diketahui secara akurat. Karena, dapat membandingkan 

dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Posttest digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam tentang setelah diberi 

perlakuan.  

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan pengadaan pretest terlebih 

dahulu pada kedua kelompok, kemudian diberi perlakuan berupa pembelajaran 

dengan membagi kelompok dengan anggota 4-6 orang untuk mengerjakan 

tugas yang telah disiapkan, setelah diberian perlakuan masing-masing 

kelompok diadakan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa.  
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C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel dengan memberikan gambaran jelas tentang variabel yang akan 

diteliti. Variabel dalam penelitian ini yaitu:  

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau menimbulkan variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian adalah Penggunaan metode Jigsaw. 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

D. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi di SMAN 6 Metro 

siswa kelas XI. Lokasi ini dipilih sebagai lokasi penelitian dengan 

pertimbangan bahwa di sekolah tersebut pembelajaran dikelas dengan 

menggunakan metode konvensional sehingga banyak siswa yang kurang 

bersemangat dan cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran yang 

berlangsung. Dengan menerapkan metode jigsaw dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dapat membuat siswa aktif dan semangat belajar 

sehingga dapat membuat hasil belajar siswa meningkat.   

\ 
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E. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru PAI dan siswa kelas XI 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Metro tahun ajaran 2024 yang 

terdiri dari 30 siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, 

materi tentang Menguatkan Iman dengan Ikhlas. 

2. Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 

Metro, yang beralamat di Jl. FKPPI No.1, Rejomulyo, Kec. Metro 

Selatan, Kota Metro, Lampung. 

F. Rencana Tindakan 

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas dari 

Kemmis dan Mc Taggart sehingga terdapat empat komponen pada masing-

masing siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi:  

1. Tahap Perencanaan  

a. Menetapkan awal mula melakukan penelitian 

b. Menentukan kelas penelitian yaitu kelas XI SMAN 6 Metro. 

Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus. Siklus I terdiri dari 

pertemuan 1 dan 2 serta 1 kali uji soal, begitupun siklus II terdiri dari 

pertemuan 3 dan 4 serta 1 uji soal. 

c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS). 
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d. Menetapkan materi pembelajaran yang akan disajikan yaitu pokok 

bahasan tentang Adab Menggunakan Media Sosial. 

e. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa selama kegiatan 

belajar. 

f. Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pembelajaran dengan penerapan metode pembelajaran 

demonstrasi. 

b. Kegiatan dilakukan sampai selesai seluruh materi pendidikan agama 

islam tentang mempertahankan kejujuran sebagai cermin kepribadian. 

c. Melakukan pengujian pada setiap akhir siklus pokok bahasan. 

3. Tahap Observasi 

Tahap observasi adalah salah satu tahap mengamati objek yang 

ingin diangkat permasalahannya. Dalam observasi dilakukan dengan 

menggunakan lembaran observasi yaitu pengumpulan data yang ditemui 

dilapangan kemudian mengevaluasi hasil penelitian untuk mengetahui 

aplikasi konsep siswa dan guru selama proses belajar mengajar 

berlangsung. 

4. Tahap Refleksi 

Pada tahap refleksi menggunakan hasil atau data yang diperoleh 

pada akhir siklus untuk analisa yang selanjutnya digunakan sebagai acuan 

untuk memperbaiki tindakan pada siklus berikutnya. Pada tahap refleksi 

menggunakan hasil atau data yang diperoleh pada akhir siklus untuk 
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analisa yang selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki 

tindakan pada siklus 

Penelitian tindakan kelas atau PTK memiliki peranan yang sangat 

penting dan strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila 

diimplementasikan dengan baik dan benar. Diimplementasikan dengan 

baik, artinya pihak yang terlibat dalam PTK (guru) mencoba dengan sadar 

mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah yang terjadi 

dalam pembelajaran di kelas melalui tindakan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan. 

G. Sumber Data 

Sumber data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. 

a. Data Primer  

Data primer adalah data terkait langsung dengan peneliti dan 

datanya langsung diperoleh dari sumbernya. Dalam hal ini yang menjadi 

sumber data primer adalah siswa kelas XI yang berjumlah 30  siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Metro. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah pendukung dalam suatu penelitian. Dalam 

penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah seluruh komponen 

sekolah (kepala sekolah, guru, dan komponen lainnya). Hal yang diperoleh 

adalah tentang deskripsi wilayah, data guru, data siswa dan hal lainnya. 

 



34 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tes  

Tes hasil belajar berupa post test dan uji soal dengan jumlah soal yang 

diberikan dalam bentuk objektif dengan lembaran test. Selanjutnya tes 

hasil aplikasi konsep tersebut dianalisis untuk perbaikan yang tujuannya 

adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang melakukan tes. 

2. Lembar Observasi 

Lembar observasi yang digunakan untuk mendapatkan data catatan 

secara sistematis mengenai aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran pendidikan agama islam dengan menggunakan metode 

jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Observasi dilakukan 

peneliti untuk mengamati proses pembelajaran mengenai segala sesuatu 

yang terjadi pada proses pembelajaran tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian meliputi: foto-foto, data yang relevan, guru-guru, peserta didik, 

serta alat yang dapat menjadi penunjang penelitian ini. 

I. Teknik Analisa Data 

Data yang diperoleh dari hasil observasi dan hasil belajar siswa 

dianalisa dengan persentase mendeskripsikan data-data tentang hasil belajar 

siswa. Dalam penelitian ini hasil observasi yang dilakukan pengamat sebagai 
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dasar pertimbangan bagi perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan guru 

dan siswa. Setelah data terkumpul kemudian data diolah dengan rumus 

persentase sebagai berikut:  

1. Aktivitas Guru Dan Siswa 

Analisis data aktivitas guru dan siswa berdasarkan lembar 

observasi selama proses pembelajaran berlangsung dengan melihat 

kesesuaian antara perencanaan dengan tindakan pelaksanaan dikatakan 

berhasil jika > 60 dari semua aktivitas guru dan siswa pada 

pembelajaran berlangsung yang tertuang didalam skenario 

pembelajaran yang terlaksana dengan semestinya. Aktivitas guru dan 

siswa selama kegiatan belajar mengajar ditentukan pada observasi 

dengan rumus: 

          
           

                
 

Sedangkan untuk memberikan interpretasi terhadap rata-rata skor 

akhir yang diperoleh digunakan kategori sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 

Kategori Penilaian Hasil Observasi 

Jumlah Nilai Skor Kategori 

4,3 – 5 5 Memuaskan 

3,5 – 4,2 4 Baik 

2,7 – 3,4 3 Cukup 

1,9 – 2,6 2 Kurang 

1,0 – 1,8 1 Sangat Kurang 

 

2. Aplikasi Konsep 

Aplikasi konsep siswa diperoleh berdasarkan hasil uji tes dan 

uji metode pembelajaran serta ketuntasan belajar siswa pada setiap 

indikator secara individual dan klasikal. Rencana perbaikan 

pembelajaran pada laporan ini meliputi 2 siklus. Rencana perbaikan 

pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penggunaan 

metode jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Adab menggunakan media sosial pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam. Kegiatan ini dimulai dengan 

memperkenalkan atau memberikan pengetahuan terlebih dahulu 

melalui metode demonstrasi. 

3. Hasil Belajar Siswa 

a. Rata-rata Nilai Siswa 

Rata-rata nilai siswa setiap siklus dapat diperoleh dengan 

menggunakan rumus berikut ini: 
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b. Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa 

Ketuntasan belajar klasikal siswa setiap siklus dapat diperoleh dengan 

menggunakan rumus berikut ini: 

  
                        

               
        

Keterangan:  

P: persentase ketuntasan belajar klasikal siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat SMAN 6 Metro 

SMA Negeri 6 Kota Metro merupakan Sekolah Menengah 

Atas termuda di Kota Metro, Lampung. Awal pembagian kecamatan 

di Kota Metro, sampai tahun 2010 Kecamatan Metro Selatan adalah 

kecamatan yang belum memiliki Sekolah Menengah Atas Negeri. 

Maka dari itu, Pemerintah Kota Metro mendirikan Sekolah 

Menengah Atas di Kecamatan Metro Selatan. Di Kota Metro sudah 

didirikan Sekolah Menengah Atas Negeri sebanyak lima sekolah, jadi 

di Metro Selatan akan didirikan Sekolah Menengah Atas yang ke 

enam, sehingga menjadi SMA Negeri 6 Metro. SMA Negeri 6 Metro 

juga dijadikan sebagai sekolah olahraga, yang dalam penerimaan 

siswanya terdapat jalur khusus atlit yang berprestasi dalam olahraga 

baik di Kabupaten/Kota maupun, Provinsi dan Nasional. 

Pembangunan sekolah dilakukan pada tahnu 2011 awal, sehingga 

pada penerimaan siswa baru 2011 SMA Negeri 6 Metro sudah dapat 

menerima siswa baru.  
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Tabel 4.1 

Data Pergantian Kepemimpinan SMA Negeri 6 Metro 

 

No Nama Tahun Kepemimpinan 

1 Drs. Supaijan 2011 – 2015 

2 Ibnu Budi Cahyana, M. Pd 2015 – 2017 

3 Jamaludin, S. Pd 2017 – 2019 

4 Sunarti, M. Pd 2019 s.d sekarang 

Sumber: Data Tata Usaha SMA Negeri 6 Metro 

Berdasarkan data di atas, SMA Negeri 6 Metro telah melakukan 

4 kali pergantian kepala sekolah sejak berdirinya pada tahun 2011 

sampai dengan sekarang. Pada tahun ajaran ini masih dipimpin oleh Ibu 

Sunarti, M.Pd, untuk mengemban amanah menjadi Kepala SMA Negeri 

6 Metro. 

b. Letak Geografis SMAN 6 Metro 

Tabel 4.2 

Letak Geografis SMA Negeri 6 Metro 

Alamat : Jalan FKPPI 

RT/RW : 27/2 

Dusun : Rejomulyo 

Desa/Kelurahan : Rejomulyo 

Kecamatan : Metro Selatan 

Kode Pos : 34123 

Lintang/Bujur : Lintang -5.1652/Bujur 105.3168 

Sumber: Data Tata Usaha SMA Negeri 6 Metro 

 

Berdasarkan letak geografis diatas, SMA Negeri 6 Metro 

terletak di paling ujung Kecamatan Metro Selatan, berbatasan langsung 

dengan Kecamatan Metro Kibang Kabupaten Lampung Timur, 

sehingga banyak juga peserta didik yang berasal dari luar Kota Metro. 
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Letak geografis tersebut juga menjadikan SMA Negeri 6 Metro jauh 

dari lingkungan perkotaan sehingga kegiatan belajar mengajar (KBM) 

terasa lebih nyaman. 

c. Visi Misi SMAN 6 Metro 

Tabel 4.3 

Visi SMA Negeri 6 Metro 

 

Visi Sekolah 

“TERWUJUDNYA SMA NEGERI 6 METRO UNGGUL 
BERAKHLAK MULIA PEDULI LINGKUNGAN DAN 
BERBUDAYA” 

Sumber: Data Tata Usaha SMA Negeri 6 Metro 

Berdasarkan visi diatas, SMA Negeri 6 Metro memiliki visi 

menjadikan sekolah yang memiliki sumber daya manusia berakhlak 

mulia, peduli terhadap lingkungan, dan mencintai budaya yang ada 

Tabel 4.4 

Misi SMA Negeri 6 Metro 

 

Misi Sekolah 

a) Melaksanakan pembinaan peningkatan keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha ESA. 

b) Meningkatkan kompetensi pendidik dalam menunjang tugas-
tugas profesionalismenya. 

c) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang berdaya saing 
tinggi. 

d) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik peserta 
didik baik untuk tingkat lokal, regional, dan nasional. 

e) Melaksanakan praktek keterampilan pengembangan bakat, 
minat, dan kegemaran siswa. 

f) Meningkatkan kesadaran berakhlak mulia kepada seluruh 
wargas sekolah. 

g) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler sekolah secara 
kontinyu. 
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h) Menyelenggarakan kerjasama dengan pihak terkait dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan. 

i) Melaksanakan pembangunan tempat ibadah untuk 
meningkatkan 
ketaqwaan dan keimanan. 

j) Melaksanakan pembangunan ruang kelas yang berkelanjutan 
untuk meningkatkan sarana pembelajaran yang kondusif. 

k) Meningkatkan kesejahteraan siswa (Student Well Fare), 

melalui pengadaan sumber beasiswa. 

 Berdasarkan misi SMA Negeri 6 Metro di atas, salahsatunya 

yakni menyelenggarakan proses pembelajaran yang berdya saing 

tinggi. Hal tersebut dimaknai dengan suksesnya pembelajaran di 

dalam kelas. Suksesnya pembelajaran tidak hanya didukung oleh 

faktor guru pengajarnya saja, tetapi faktor peserta didik pun dapat 

mempengaruhi suksesnya pembelajaran. 

d. Keadaan Guru SMA Negeri 6 Metro 

Tabel 4.5 

Keadaan dan Jumlah Guru SMA Negeri 6 Metro 

- Guru PNS = 31 orang  

- Guru Honorer = 9 orang 
+ 

 Jumlah 40 orang  

Sumber: Data Tata Usaha SMA Negeri 6 Metro 

Berdasarkan data jumlah guru di SMA Negeri 6 Metro, 

bahwa setiap guru sudah dibagi menurut mata pelajaran dan tugasnya 

masing- masing. Setiap guru tentunya mempunyai tujuan 

keberhasilan dalam mengajar. Hal ini selaras dengan salah satu misi 

sekolah yaitu menyelenggarakan proses pembelajaran yang berdaya 
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saing tinggi. Berdasarkan jumlah guru tersebut, salah satu guru mata 

pelajaran PAI menjadi sumber primer dalam penelitian ini selain 

peserta didik. 

e. Struktur Organisasi SMA Negeri 6 Metro 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SMA Negeri 6 Metro 

 

Berdasarkan struktur organisasi di atas, menjelaskan bahwa 

pimpinan yakni kepala sekolah mempunyai peran yang sangat 

penting bagi terlaksananya pembelajaran di sekolah dengan baik. 

Pimpinan harus mampu mengkoordinasikan dengan para guru mata 

pelajaran agar segala bentuk proses pembelajaran berjalan dengan 

baik. 

 

f. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 6 Metro 

Berikut merupakan paparan tabel mengenai keadaan sarana 

dan prasarana di SMA Negeri 6 Metro, demi menunjang terlaksananya 

kegiatan pembelajaran yang efektif dengan sarana dan prasarana 
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sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 6 Metro 
No Jenis Jumlah 

1 Ruang Kelas 21 

2 Ruang Perpustakaan 1 

3 Ruang Keterampilan 1 

4 Ruang Guru 1 

5 Ruang Tata Usaha 1 

6 Ruang Lab Biologi 1 

7 Ruang Lab Fisika 1 

8 Ruang Lab Kimia 1 

9 Ruang Lab Komputer 1 

10 Kamar Mandi Guru & Kepala Sekolah 2 

11 Kamar Mandi Siswa 15 

12 Ruang BK 1 

13 Ruang UKS 1 

14 Masjid 1 

15 Aula 1 

16 Gudang 1 

17 Ruang OSIS 1 

18 Sanggar Seni 1 

19 Ruang Kurikulum 1 

20 Ruang Kesiswaan 1 

Sumber: Data Tata Usaha SMA Negeri 6 Metro 

Berdasarkan sarana dan prasarana yang telah dijabarkan di atas, 

salah satunya penunjang dari pelaksanaan pembelajaran yang efektif yaitu 

ruang kelas yang nyaman untuk belajar. Ruang kelas yang memadai 

memungkinkan guru dan peserta didik melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

(KBM) dengan baik. 
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujan 

dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan dalam penggunaan 

metode jigsaw, untuk meningkatkan hasil belajar PAI siswa kelas XI di 

SMAN 6 Metro. 

Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus masing-

masing terdiri dari 3 kali pertemuan. Pertemuandilaksanakan selama 2 x 45 

menit. Data observasi siswa diamati dengan lembar observasi pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung dan data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil 

tes yang akan dilaksanakan pada setiap akhir siklus. Hal ini digunakan guna 

menilai ketuntasan hasil belajar siswa tiap-tiap siklusnya 

a. Kondisi Awal 

Berdasarkan hasil prasurvey, observasi dan wawancara kepada 

guru kelas XI, salah satu penyebab rendahnya hasil belajar PAI yaitu 

pada saat proses pembelajaran PAI berlangsung, suasana kelas terlihat 

tidak kondusif, misalnya hanya beberapa siswa yang memperhatikan 

pendidik pada saat pendidik menjelaskan materi pelajaran, ketika 

pendidik memberikan tugas kelompok hanya beberapa siswa yang 

terlihat fokus mengerjakan sedangkan siswa yang lainnya sibuk dengan 

kegiatannya masing-masing, ngobrol dengan teman. Selain itu 

kurangnya kemandirian siswa dalam mengemukakan pendapat, 

rendahnya rasa percaya diri dalam diri siswa, sumber belajar yang 

masih terbatas, serta pendidik masih kurang dalam menggunakan 
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media pembelajaran dan belum menggunakan model dan media 

pembelajaran yang bervariasi. Permasalahan tersebut menyebabkan 

hasil belajar siswa menjadi rendah.  

Peneliti memberikan solusi dengan menerapkan penggunaan 

metode jigsaw. Metode Jigsaw ini cocok digunakan untuk mengatasi 

permasalahan pada mata pelajaran PAI di kelas XI SMA N 6 Metro. 

Sebelum diberikan perlakuan menggunakan Metode jigsaw kepada 

peserta didik, peneliti melakukan pre-test terlebih dahulu pada hari 

Senin tanggal 21 Oktober  2024 pukul 09.30 sampai 10.30 untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI materi 

Bukti Beriman: Memenuhi Janji, Mensyukuri Nikmat, Memelihara 

Lisan, Menutupi Aib Orang Lain. Berikut pelaksanaan pre-test yang 

dilakukan oleh peserta didik kelas XI SMAN 6 Metro: 

 

Gambar 4.2 

Pembagian soal Pre-Test 
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Kemudian hasil pre-test peserta didik digambarkan pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 4.7 

Data Hasil Belajar Pre-test Peserta Didik Kelas XI 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1. ≥ 60 Tuntas 6 32% 

2. < 60 Tidak Tuntas 13 68% 

Jumlah 19 100% 

 

Berdasarkan data hasil belajar pre-test peserta didik diatas, 

didapatkan nilai maksimal yang dicapai peserta didik adalah sebesar 

(60), sedangkan untuk nilai minimum nya yaitu (20) dengan nilai rata-

rata 48 dari 19 peserta didik, dari hasil pre-test dapat diketahui peserta 

didik belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Peneliti 

memberikan solusi untuk masalah hasil belajar PAI dengan 

menerapkan Metode Jigsaw pada saat proses pembelajaran di kelas XI 

SMA N 6 Metro. Untuk memperbaiki hasil belajar PAI, maka peneliti 

menerapkan Metode Jigsaw pada siklus I dan siklus II. 

b. Pelaksanaan Siklus I 

Hal-hal yang dilakukan selama pelaksanaan siklus I yang 

dilaksanakan pada pertemuan pertama pada hari senin tanggal 21 

Oktober 2024, pertemuan kedua pada hari Selasa tanggal 22 Oktober 

2024, dan pertemuan ketiga pada hari Jumat tanggal 25 Oktober 2024, 

adalah sebagai berikut: 
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1) Tahap Perencanaan Tindakan 

Perencanaan penelitian pada siklus I dengan menerapkan 

Metode jigsaw pada mata pelajaran PAI di kelas XI SMA N 6 

Metro, peneliti mempersiapkan hal-hal sebagai berikut:  

a) Melakukan koordinasi dengan guru kelas.  

b) Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada 

Siklus I.  

c) Pembuatan Alur dan Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Modul 

Ajar Pembelajaran PAI dengan materi Bukti Beriman: 

Memenuhi Janji, Mensyukuri Nikmat, Memelihara Lisan, 

Menutupi Aib Orang Lain menggunakan metode jigsaw, dan 

sesuai dengan kriterian penilaian yang ada, sebagai rencana 

kegiatan yang akan dilakukan guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran.  

d) Peneliti mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan 

selama proses pembelajaran menggunakan Metode jigsaw. 

e) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati peserta didik 

dan kinerja guru dalam proses pembelajaran.  

f) Menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera untuk 

mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran 

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan kegiatan dalm belajar mengajar pada siklus I 

dilaksanakan 2 kali pertemuan (tatap muka) yaitu: 
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a) Pertemuan 1 (Pertama)  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 

21 Oktober 2024. Dalam hal tersebut peneliti bertindak sebagai 

pengamat (observer) dan dibantu dengan guru wali kelas XI 

yang bertugas sebagi pengajar. Adapun proses pembelajaran 

dilaksanakan sesuai rencana pembelajaran yang telah 

direncankan. Adapun langkah-langkah kegiatan pada pertemuan 

pertama sebagai berikut: 

(1) Kegiatan Awal 

Guru memberikan salam dan mengajak semua 

peserta didik berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran, guru memberitahu materi yang akan 

dipelajari. 

(2) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini peserta didik mengamati gambar 

tentang materi implementasi beriman yang disajikan guru. 

Peserta didik bertanya jawab dengan guru terkait pengertian 

beriman dan jenis- jenis beriman. Guru menjelaskan 

mengenai apa itu pengertian Beriman, setelah itu guru juga 

memberikan penjelasakan terkait apa saja jenis- jenis iman.  
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Gambar 4.3 

Guru Sedang Menyajikan Media Gambar  
 

Agar peserta didik lebih paham mengenai materi tentang 

beriman jenis-jenis beriman, guru mengimplementasikan metode 

jigsaw dengan membagi peserta didik ke dalam 4 kelompok, untuk 

dapat mendiskusikan materi yang diberikan guru. Kemudian guru 

meminta peserta didik mengamati gambar implementasi beriman 

dan jenis-jenisnya. Peserta didik berdiskusi dengan bimbingan guru 

menggunakan gambar implementasi beriman dan jenis-jenisnya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Peserta didik dipanggil guru secara bergantian untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok pada gambar yang 

disajikan guru. Kelompok lain menyimak dan menanggapi hasil 

diskusi.  

(3) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir siswa dan guru bersama-sama 

dapat menyimpulkan materi pembelajaran, sebelum 

menutup akhir pembelajaran guru memberikan tugas berupa 

pekerjaan rumah untuk melatih atau membiasakan siswa 
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dalam mengerjakan tugas dan guru meminta siswa berdo,a 

dan mengucapkan salam. 

b) Pertemuan 2 (kedua) 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa 

tanggal 22 Oktober 2024. Dalam hal tersebut peneliti bertindak 

sebagai pengamat (observer) dan dibantu dengan guru wali 

kelas XI yang bertugas sebagi pengajar. Adapun proses 

pembelajaran dilaksanakan sesuai rencana pembelajaran yang 

telah direncankan. Adapun langkah-langkah kegiatan pada 

pertemuan pertama sebagai berikut: 

(1) Kegiatan Awal 

Guru memasuki kelas dan mengucap salam, 

kemudian guru meminta ketua kelas serta peserta didik 

yang lain untuk merapikan tempat duduk serta berdo’a 

sebelum memulai pembelajaran. Setelah berdo’a selesai 

guru menjawab salam dan langsung mengecek kehadiran 

satu persatu melalui absen. 

(2) Kegiatan Inti 

Dalam Pertemuan ke-2  ini peserta didik mengamati 

gambar tentang materi PAI yang disajikan guru. Peserta 

didik bertanya jawab dengan guru terkait pengertian 

beriman dan jenis- jenis beriman. Guru menjelaskan 
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mengenai apa itu pengertian berimant, setelah itu guru juga 

memberikan penjelasakan terkait apa saja jenis- jenis iman.  

Agar peserta didik lebih paham mengenai materi 

tentang iman jenis-jenis implementasi beriman, guru 

mengimplementasikan metode jigsaw dengan membagi 

peserta didik ke dalam 4 kelompok.  Kemudian guru 

menyuruh peserta didik mengamati gambar implementasi 

beriman dalam kehidupan sehari-hari dan jenis-jenisnya. 

Peserta didik berdiskusi dengan bimbingan guru 

menggunakan gambar  dan jenis-jenisnya dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Peserta didik dipanggil guru secara bergantian untuk 

menempelkan hasil diskusi kelompok pada gambar yang 

disajikan guru. Kelompok lain menyimak dan menanggapi 

hasil diskusi.  

c)Pertemuan 3 (ketiga) 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari pada hari 

Jumat tanggal 25 Oktober 2024. Dalam hal tersebut peneliti 

bertindak sebagai pengamat (observer) dan dibantu dengan guru 

PAI yang bertugas sebagai pengajar. Adapun proses 

pembelajaran dilaksanakan sesuai rencana pembelajaran yang 

telah direncankan. Adapun langkah-langkah kegiatan pada 

pertemuan pertama sebagai berikut: 
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(1) Kegiatan Awal 

Guru memberikan salam dan mengajak semua 

peserta didik berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing. Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran, guru memberitahu materi yang akan 

dipelajari. 

(2) Kegiatan Inti 

Dalam Pertemuan ke-3 ini peserta didik mengamati 

gambar tentang materi beriman yang disajikan guru. Peserta 

didik bertanya jawab dengan guru terkait pengertian iman 

dan jenis- jenis beriman. Guru menjelaskan mengenai apa 

itu pengertian iman. 

Peserta didik dipanggil guru secara bergantian untuk 

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok yang disajikan 

guru. Kelompok lain menyimak dan menanggapi hasil 

diskusi. 

(3) Kegiatan Akhir 

Guru bersama peserta didik menarik kesimpulan 

yang telah dipelajari. Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik. Guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin 
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do’a penutup pembelajaran, guru mengucapkan salam 

penutup. 

Setelah diberikan perlakuan menggunakan metode 

jigsaw pada pertemuan I, pertemuan II, dan pertemuan III, 

kemudian dilanjutkan post-test I siklus I kepada peserta 

didik dengan tugas yang sama pada pre - test sebelumnya. 

Jenis tesnya berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 15 

butir soal hal tersebut dilakukan yaitu untuk mengukur 

pengetahuan peserta didik terkait materi yang telah 

dipelajari. Berikut pelaksanaan post-test yang dilakukan 

peserta didik: 

3) Hasil Observasi Siklus I 

Setelah tahap tindakan, tahap berikutnya adalah tahap 

observasi dan pengamatan. Pada tahap ini dilakukan observasi 

secara langsung dengan menggunakan format observasi yang telah 

disusun dan melakukan penelitian hasil tindakan. Penelitian ini 

dilakukan oleh mahasiswi bernama Aziz Riyanto. 

Ada beberapa tahapan dalam melakukan observasi yang 

pertama adalah observasi kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan metode jigsaw. Pada tahap ini dilakukan observasi 

yang telah disusun dan melakukan penilaian terhadap hasil format 

observasi dan evaluasi yang sudah disiapkan. Berikut daftar yang 

diobservasi aktivitas belajar peserta didik, diantaranya : 
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Tabel 4.8 

Data Rata-rata Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Menggunakan Metode jigsaw Siklus I 

 

No 
Aspek yang 

diamati 

Pertemuan Jumlah 

Rata-rata 
Ket 

1 2 3 

1. 
Memperhatikan 

penjelasan guru 
58% 62% 63% 61% C 

2. 

Siswa bertanya 

saat kegiatan 

diskusi 

46% 53% 56% 52% D 

3. 

Siswa bekerja 

sama dalam 

kelompok untuk 

mendiskusikan 

pertanyaan yang 

diberikan. 

43% 50% 53% 49% D 

4. 

Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi. 

43% 45% 46% 45% D 

5. 

Siswa 

mengemukakan 

pendapat. 

45% 46% 46% 46% D 

Rata-rata 47% 51% 53% 51% D 

Penskoran  

81%-100% = A (Sangat Baik)  

71%-80% = B (Baik) 

61%-70% = C (Cukup)  

50%-60% = D (Kurang Baik)  

< 59 = E (Tidak Baik) 

Untuk lebih jelasnya, aktivitas kegiatan pembelajaran pada 

siklus I dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 4.4 

Grafik Persentase Aktivitas Peserta Didik Siklus I 

Berdasarkan tabel grafik di atas dapat diketahui bahwa 

peserta didik ketika memperhatikan penjelasan guru yaitu 58% 

pada pertemuan satu, pada pertemuan kedua yaitu 62% dan pada 

pertemuan ketiga yaitu 63%, sehingga dapat dihitung rata-ratanya 

adalah 61%. Pada aspek yang kedua yaitu Peserta Didik bertanya 

saat kegiatan diskusi dalam siklus ini yaitu pada pertemuan satu 

yaitu 46%, pada pertemuan kedua 53%, dan pada pertemuan ketiga 

yaitu 56% dan dihitung rata-ratanya mencapai 52%.  

Pada aspek ketiga yaitu bekerja sama dalam kelompok 

untuk mendiskusikan pertanyaan yang diberikan pada pertemuan 

pertama yaitu 43%, pada pertemuan kedua yaitu 50%, dan pada 

pertemuan ketiga yaitu 53% dan dihitung rata-ratanya mencapai 

49%. Pada aspek ketiga yaitu Peserta Didik mempresentasikan 

hasil diskusi pada pertemuan pertama yaitu 43%, pada pertemuan 
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kedua yaitu 45%, dan pada pertemuan ketiga yaitu 46% dan 

dihitung rata-ratanya mencapai 45% 

Pada aspek terakhir yaitu Siswa mengemukakan pendapat 

dalam proses pembelajaran , pada pertemuan satu yaitu 45%, pada 

pertemuan dua yaitu 46%, dan pada pertemuan ketiga yaitu 46%, 

sehingga memperoleh hasil rata-rata 46%. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan disetiap 

pertemuan. Pada siklus I pertemuan satu rata-rata aktivitas peserta 

didik adalah 47%. Pada pertemuan kedua rata-rata aktivitas peserta 

didik menunjukkan peningkatan yakni menjadi 51%, Sedangkan 

pada pertemuan ketiga rata-rata aktivitas belajar peserta didik 

menunjukkan peningkatan yakni 53%. Sehingga diketahui 

keseluruhan rata-rata observasi aktivitas belajar peserta didik pada 

mata pelajaran PAI di siklus I menunjukkan angka 51%. Untuk 

hasil catatan penskoran dari pengamatan terhadap peserta didik 

dalam proses pembelajaran tergolong dalam kategori kurang baik 

atau perolehan hasil observasi aktivitas peserta didik dapat dilihat 

sebagaimana terlampir dalam lampiran.  

Selanjutnya yaitu hasil observasi aktivitas guru dengan 

menggunakan Metode jigsaw pada siklus I. Pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, aktivitas guru pun diamati oleh 

observer. Aktivitas yang akan dilakukan oleh guru saat proses 
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pembelajaran berlangsung mempengaruhi aktivitas belajar bagi 

peserta didik. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai aktivitas guru saat proses pembelajaran dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Data Hasil Aktivitas Guru menggunakan Metode jigsaw Siklus I 

 

No Aspek yang Diamati 
Pertemuan 

1 2 3 

1. Kegiatan Pendahuluan    

a. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam 
2 3 3 

b. Guru mengajak siswa berdoa, 

kemudian guru melakukan 

absensi kehadiran 

2 4 4 

c. Melakukan apersepsi 1 2 3 

d. Penyampaian tujuan dan 

motivasi 
2 1 4 

2. Kegiatan Inti    

a. Menjelaskan materi 2 3 3 

b. Membagi siswa menjadi 4 

kelompok 
1 2 4 

c. Memberikan tugas dan masing-

masing kelompok 

mengerjakannya  

2 2 3 

d. Kelompok mendiskusikan 

jawaban yang benar dan 

memastikan tiap anggota 

kelompok dapat 

mengerjakannya/mengetahui 

jawabannya. 

2 3 3 

e. Kelompok peserta didik 

dipanggil guru secara 

bergantian untuk menempelkan 

hasil diskusi kelompok pada 

gambar yang disajikan guru 

3 2 3 

f. Menyimak setiap presentasi 

dari masing-masing kelompok 

dan memberikan tanggapan 

2 3 3 

g. Pembagian LKPD 3 2 2 
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No Aspek yang Diamati 
Pertemuan 

1 2 3 

 h. Menjelaskan terkait cara 

mengerjakan LKPD 
2 3 4 

i. Mengulas dan menanggapi hasil 

kerja LKPD setiap kelompok 
2 2 3 

3. Kegiatan Penutup    

a. Memberikan umpan balik 3 2 2 

b. Menyimpulkan pembelajaran 2 3 2 

c. Menutup kegiatan 

pembelajaran 
4 3 4 

Jumlah Skor 35 40 50 

Persentase (%) 55% 63% 78% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa aktivitas 

guru pada siklus I dalam setiap pertemuan mengalami peningkatan. 

Pada pertemuan pertama persentase aktivitas guru sebanyak 55%, 

sedangkan pada pertemuan kedua sebanyak 63%, dan pada 

pertemuan ketiga sebanyak 78%. Setelah itu untuk mengetahui 

hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan 

menggunakan Metode jigsaw pada siklus I, guru memberikan tugas 

post-test kepada peserta didik kelas XI SMAN 6 Metro yang 

berjumlah 19 peserta didik dengan KKM PAI 60. Berikut ini data 

hasil belajar post-test dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Belajar Post-test I Siklus I 

No Nilai Kategori Jumlah Persentase 

1. > 60 Tuntas 10 53% 

2. < 60 Tidak Tuntas 9 47% 

Jumlah 19 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 19 

peserta didik, terdapat 53% peserta didik yang tuntas dan 47% 
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peserta didik yang belum tuntas setelah peserta didik mendapatkan 

materi yang diberikan oleh guru. Untuk lebih jelasnya, grafik hasil 

belajar post-test siklus I terdapat pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 4.5 

Peningkatan Hasil Belajar Post-Test Siklus I 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, setelah diberikan 

perlakuan menggunakan Metode jigsaw, hasil belajar peserta didik 

pada post-test I mengalami peningkatan menjadi 53%. Meskipun 

telah terjadi peningkatan pada siklus I, namun masih belum 

mencapai target yang diharapkan oleh peneliti. Permasalahan hasil 

belajar PAI yang menyebabkan belum tercapainya target yang 

diharapkan peneliti karena dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

terdapat pada siklus I, diantaranya yaitu guru belum tepat dalam 

menggunakan Metode jigsaw, sehingga langkah-langkah metode 

jigsaw yang dilakukan oleh guru pada siklus I belum maksimal, 

selain itu ketika guru menjelaskan materi pelajaran, banyak peserta 

53% 

47% Tuntas

Tidak Tuntas
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didik yang tidak memperhatikan guru dan asik mengobrol dengan 

teman sebangkunya, sehingga banyak peserta didik yang belum 

paham terkait materi yang dijelaskan oleh guru, masih banyak 

peserta didik yang masih pasif dan malu untuk bertanya terhadap 

materi yang belum mereka pahami. Hal tersebut menyebabkan hasil 

belajar peserta didik pada siklus I masih rendah dan belum 

mencapai target yang diharapkan oleh peneliti yaitu minimal 70%, 

oleh karena itu peneliti harus melakukan tindakan lanjutan yaitu ke 

siklus selanjutnya. 

4) Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan observer pada kegiatan 

siklus I ditemukan hal-hal sebagai berikut:  

i. Terdapat beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan 

penjelasan dari guru dengan sungguh-sungguh.  

ii. Terdapat beberapa peserta didik yang belum aktif selama 

mengikuti pelajaran seperti tidak berani maju kedepan 

untuk mendemonstrasikan mengenai materi iman dan tidak 

berani untuk bertanya.  

iii. Terdapat beberapa peserta didik yang belum tepat waktu 

menyelesaikan tugas belajarnya.  

iv. Terdapat beberapa peserta didik yang tidak serius 

memberikan pendapatnya 
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Berdasarkan refleksi siklus I tindakan yang akan dilakukan 

pada siklus II yaitu:  

a) Guru sebaiknya lebih memberikan motivasi pada peserta didik 

untuk lebih fokus dalam mengikuti dan mendengarkan 

penjelasan yang diberikan oleh guru.  

b) Guru sebaiknya lebih memberikan penguatan kepada peserta 

didik agar lebih berani untuk mendemonstrasikan materi ajar, 

dan lebih berani untuk bertanya atau maju didepan kelas.  

c) Guru sebaiknya lebih tegas terhadap peserta didik yang 

bermalas-malasan belajar dikelas dan belum tepat waktu dalam 

menyelsaikan tugasnya.  

d) Guru harus lebih dapat mengkondisikan kelas agar kondusif. 

Penelitian Tindakan Kelas dari pembahasan yang sudah 

dijelaskan di atas bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik kelas XI 

SMAN 6 Metro pada pembelajaran PAI dengan materi iman 

menggunakanmetode jigsaw pada hasil belajar post-test I siklus I rata-

rata ketuntasan yang diperoleh adalah 53% yang tuntas dan 47% 

dinyatakan belum tuntas dengan hasil post-test yang dilakukan, 

sebanyak 10 peserta didik yang tuntas melebihi Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM), ini sesuai target penelitian yakni mencapai 53% 

sehingga target di dalam siklus I belum sepenuhnya berhenti sehingga 

siklus II masih dijalankan guna mencapai hasil belajar post-test siklus 

I. Hal ini dapat dinyatakan bahwa penggunaan metode jigsaw belum 
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70% tercapai dari apa yang telah diterapkan oleh guru dalam 

menerapkan metode jigsaw sehingga perlu dilakukannya siklus II guna 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 19 peserta 

didik, terdapat 79% peserta didik yang tuntas dan 21% peserta didik 

yang belum tuntas. Untuk lebih jelasnya, grafik hasil belajar post-test 

siklus I terdapat pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 4.6 

Peningkatan Hasil Belajar Post-Test Siklus II 

Penjelasan tersebut menerangkan bahwa hasil belajar 

peserta didik menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar 

pada peserta didik setelah diberikan tindakan menggunakan Metode 

jingsaw. Maka dapat diketahui dalam siklus II hasil belajar peserta 

didik telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

yaitu minimal 70%. Sedangkan dalam penelitian ini yaitu 

tercapainya hasil belajar pada mata pelajaran PAI dengan rata-rata 
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Tuntas
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ketuntasan mencapai 79%. Faktor yang mendorong terjadinya 

peningkatan dari siklus I ke siklus II, diantaranya yaitu pada siklus 

I guru belum memahami dengan baik proses pembelajaran 

menggunakan metode jingsaw, sedangkan pada siklus II guru sudah 

dengan maksimal menjalankan langkah-langkah Metode jingsaw 

dengan baik, sehingga hasil belajar peserta didik juga lebih 

meningkat dari siklus sebelumnya. Selain itu, pada siklus II peserta 

didik juga lebih aktif pada saat proses pembelajaran menggunakan 

Metode jingsaw. Motode Jigsaw menjadikan peserta didik antusias 

dan berani bertanya terkait langkah-langkah yang dilakukan dan 

materi yang sedang dipelajari, sehingga pada siklus II hasil belajar 

peserta didik meningkat dan telah mencapai target yang 

diharapkan. 

1) Refleksi Siklus II 

Hasil penelitian siklus II dapat diketahui bahwa dengan 

menggunakan metode jigsaw mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dengan baik dibandingkan pada saat siklus I, maka 

ada beberapa hal yang dapat disimpulkan untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran, antara lain:  

a) Peserta didik dapat lebih serius dalam memperhatikan penjelasan 

guru pada saat proses pembelajaran.  

b) Peserta didik lebih antusias dan lebih aktif dengan menggunakan 

Metode jigsaw. 
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c) Peserta didik lebih berani untuk maju kedepan 

mendemonstrasikan hasil diskusi. 

d) Adanya peningkatan hasil belajar peserta didik yang telah 

memenuhi target sehingga penelitian ini tidak perlu melanjutkan 

pada siklus selanjutnya 

C. Pembahasan 

1) Analisis Data Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada rata-rata 

persentase aktivitas belajar dengan menggunakan Metode Jigsaw pada 

siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.11 

Data Rata-rata Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik Menggunakan 

Metode Jigsaw Siklus I dan Siklus II 

 

No Aspek yang diamati 
Siklus 

Peningkatan 
I II 

1. Memperhatikan penjelasan guru 61% 72% 11% 

2. Siswa bertanya saat kegiatan 

diskusi 
52% 71% 19% 

3. Siswa bekerja sama dalam 

kelompok untuk mendiskusikan 

pertanyaan yang diberikan. 

49% 74% 25% 

4. Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi. 
45% 71% 26% 

5. Siswa mengemukakan pendapat. 46% 72% 26% 

Rata-rata 51% 72% 22% 

 

Untuk lebih jelasnya, grafik hasil belajar pada siklus I dan siklus II dapat 

dilihat di bawah ini: 
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Gambar 4.7 

Grafik Persentase Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik 

Siklus I dan Siklus II 

Pembahasan aktivitas peserta didik pada siklus I dan II pada setiap 

aspek yang diamati adalah sebagai berikut: 

a. Memperhatikan Penjelasan Guru 

Aktivitas peserta didik dalam memperhatikan penjelasan guru 

pada saat proses pembelajaran pada siklus I mendapatkan 61%, hal ini 

dikarenakan terdapat peserta didik yang kurang memperhatikan guru 

dan asik mengobrol dengan teman sebangkunya sehingga tidak fokus 

pada apa yang dijelaskan oleh guru. Sedangkan pada siklus II peserta 

didik dapat lebih memperhatikan dengan seksama sehingga 

memperoleh rata-rata sebanyak 72%.  

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 

metode pada pembelajaran PAI dapat memudahkan peserta didik untuk 

memahami materi. Sehingga persentase rata-rata pada siklus I dan 

siklus II mengalami peningkatan sebanyak 11%. 
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b. Siswa bertanya saat kegiatan diskusi. 

Bertanya bertanya saat kegiatan diskusi pada siklus I mencapai 

52%. Hal ini dikarenakan peserta didik masih belum percaya diri untuk 

bertanya atau masih bingung apa yang ingin ditanyakan karena belum 

jelas terkait materi yang disebabkan karena beberapa peserta didik 

kurang memperhatikan penjelasan guru, selain itu guru masih belum 

terlalu merangsang peserta didik untuk aktif bertanya. Pada pertemuan-

pertemuan berikutnya peserta didik sudah dapat mulai aktif, 

dikarenakan pada saat proses pembelajaran guru sudah maksimal 

menggunakan metode jigsaw pada saat proses pembelajaran, guru juga 

memberikan alat peraga yang sesuai dengan materi pembelajaran 

sehingga dapat menarik perhatian peserta didik dan dapat membuat 

peserta didik penasaran sehingga merangsang peserta didik untuk 

bertanya. Pada siklus II aktivitas mencapai 71%, dalam aktivitas 

tersebut mengalami peningkatan sebesar 19%. 

c. Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan 

yang diberikan. 

Aktivitas bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan 

pertanyaan yang diberikan guru pada siklus I mencapai 49%. Hal 

tersebut dikarenakan masih banyak peserta didik yang tidak serius 

dalam mendiskusikan pertanyaan karena kurangnya pengawasan guru 

kepada peserta didik sehingga peserta didik lebih asik bermain dan 

mengobrol dengan teman sebangkunya, dan peneliti melihat banyak 
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sekali peserta didik yang mencontek. Untuk mengatasi hal tersebut 

guru memberikan motivasi kepada peserta didik bahwa mencontek 

adalah perilaku tercela, guru juga memberikan pemahaman kepada 

peserta didik pentingnya bersikap jujur dan tidak mencontek. Pada 

siklus II aktivitas peserta didik meningkat sebesar 74% dan mengalami 

peningkatan dengan rata-rata sebesar 25%. 

d. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

Aktivitas peserta didik  mempresentasikan hasil diskusi dalam 

proses pembelajaran pada siklus I mencapai 45%. Hal tersebut 

dikarenakan pada saat proses pembelajaran peserta didik masih malu 

dan belum percaya diri, peserta didik merasa takut dan salah ketika 

mempresentasikan hasil diskusi. Dalam permasalahan tersebut guru 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk lebih berani 

menyampaikan hasil diskusi, dan peserta didik juga harus tampil 

percaya diri didalam kelas. Sehingga pada siklus II aktivitas peserta 

didik mengalami peningkatan mencapai 71% dan mengalami 

peningkatan dengan rata-rata sebesar 26%. 

e. Siswa mengemukakan pendapat. 

Siswa mengemukakan pendapat peserta didik dalam proses 

pembelajaran pada siklus I mencapai 46%. Hal tersebut dikarenakan 

pada saat proses pembelajaran peserta didik masih malu dan belum 

percaya diri untuk mengemukakan pendapat, peserta didik merasa takut 

dan salah. Dalam permasalahan tersebut guru memberikan motivasi 
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kepada peserta didik untuk lebih berani mengemukakan pendapat, dan 

peserta didik juga harus tampil percaya diri didalam kelas. Sehingga 

pada siklus II aktivitas peserta didik mengalami peningkatan mencapai 

72% dan mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar 26%. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

kegiatan aktivitas pembelajaran peserta didik pada saat menggunakan 

metode Jigsaw telah mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 

atau dapat dikategorikan dalam kategori baik. 

Selanjutnya, hasil pengamatan aktivitas guru telah di peroleh 

dan guru sudah melaksanakan semua aspek yang diamati, meskipun 

ada beberapa aspek yang belum terpenuhi dengan maksimal. Untuk 

melihat perbandingan aktivitas guru pada siklus I dan II dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

 Tabel 4.12  

Aktivitas Guru Pada Siklus I dan Siklus II 

Siklus 
Pertemuan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 

Siklus I 55% 63% 78% 196% 65% 

Siklus II 73% 77% 91% 241% 80% 

 

Untuk lebih jelasnya data aktivitas guru pada siklus I dan siklus II 

dapat dilihat dalam grafik berikut ini: 
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Gambar 4.8 

Grafik Persentase Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dijelaskan bahwa ratarata 

aktivitas guru pada siklus I adalah 65% dan pada siklus II adalah 80%. 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa mengalami peningkatan pada 

aktivitas yang dilakukan oleh guru sebanyak 15%. Adanya peningkatan 

tersebut karena guru bersama peneliti mengevaluasi kembali 

kekurangankekurangan yang ada pada siklus I dan memperbaiki aktivitas 

guru pada siklus II saat proses pembelajaran. Berdasarkan penjelasan di 

atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan aktivitas guru pada saat 

menggunakan metode Jigsaw telah mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II atau dapat dikategorikan dalam kategori baik. 

 

2) Analisis Data Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan hasil penelitian 2 siklus yang telah dilakukan 

memperoleh hasil belajar PAI kelas XI dengan menggunakan metode 

Jigsaw pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.13 

Persentase Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 

No Nilai Kategori 
Jumlah Persentase 

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

1. >60 Tuntas 10 15 53% 79% 

2. <60 
Tidak 

Tuntas 
9 4 47% 21% 

Jumlah 19 19 100% 100% 

 

3) Untuk lebih jelasnya, grafik hasil belajar pada siklus I dan siklus II dapat 

dilihat dibawah ini: 

 

Gambar 4.9 

Grafik Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 

 

4) Pada tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus 

II lebih baik di banding pada saat post-test siklus I. Pada siklus I terdapat 

10 peserta didik yang tuntas dan 9 peserta didik yang belum tuntas, 

sedangkan pada siklus II terdapat 15 peserta didik yang tuntas dan 4 peserta 

didik yang belum tuntas. Pada siklus I, persentase ketuntasan hasil belajar 

mencapai 53% dan pada siklus II meningkat mencapai 79%. Jadi dalam hal 

tersebut, terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I dan siklus II sebesar 
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26%. Maka dalam hal ini target yang diingingkan peneliti telah tercapai 

untuk ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus tersebut.  

Peningkatan dari hasil belajar diatas dikarenakan dalam siklus II 

guru sudah menjalankan langkah-langkah metode jigsaw dengan maksimal, 

sehingga hasil belajar peserta didik dapat lebih meningkat dari siklus I. 

Pada siklus II peserta didik juga dapat lebih aktif dan mulai berani 

dibandingkan pada saat siklus I, pada siklus II peserta didik mulai tertarik 

dan aktif ketika guru menggunakan metode jigsaw, yang menjadikan 

peserta didik lebih antusias dan aktif bertanya saat pembelajaran. 

Selanjutnya kelebihan model jigsaw yaitu mampu membuat siswa 

lebih aktif dalam proses pembelajaran, memperdalam pemahaman siswa, 

melatih tanggung jawab siswa, menyenangkan siswa dalam belajar, 

mengembangkan rasa ingin tahu siswa, meningkatkan rasa percaya diri 

siswa, mengembangkan rasa saling memiliki dan kerja sama, sehingga 

metode jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar. Metode jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil dari pelaksanaan post-test siklus II Tindakan Kelas dari 

tindakan yang telah dilakukan di atas bahwa rata-rata hasil belajar peserta 

didik kelas XI SMAN 6 Metro pada pembelajaran PAI dengan materi 

Beriman menggunakan metode Jigsaw pada hasil belajar post-test II siklus 

II rata-rata ketuntasan yang diperoleh adalah 79% sebanyak 15 peserta 

didik yang tuntas melebihi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), dengan 

21% atau 4 orang siswa yang tidak tuntas. Sehingga dalam hal ini dapat 
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dibuktikan bahwa adanya peningkatan persentase dari siklus I dengan 

siklus II yaitu sebesar 26%. Hasil  ini sesuai target penelitian yakni 

mencapai 70% sehingga siklus berhenti. Karena peningkatan dari siklus I 

yang hanya mencapai 53% dan dilakukan post-test siklus II dan mengalami 

kenaikan  79% sehingga paa siklus I ke siklus II mengalami kenaikan 26% 

sehigga target dari siklus II telah tercapai 70%. Hal ini dapat simpulkan 

bahwa penggunaan metode Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar di 

kelas XI SMAN 6 Metro. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas dari pembahasan yang 

sudah dijelaskan di atas bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik kelas XI di 

SMAN 6 Metro pada pembelajaran PAI dengan materi Bukti Beriman: 

Memenuhi Janji, Mensyukuri Nikmat, Memelihara Lisan, Menutupi Aib 

Orang Lain menggunakan metode Jigsaw pada hasil belajar post-test I siklus I 

rata-rata ketuntasan yang diperoleh adalah 53% sebanyak 10 peserta didik 

yang tuntas melebihi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), sedangkan pada 

siklus II rata-rata ketuntasan post-test II yaitu 79% sebanyak 15 peserta didik 

yang tuntas melebihi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Dalam hal ini 

dapat dibuktikan bahwa adanya peningkatan persentase dari siklus I dengan 

siklus II yaitu sebesar 26%. Hasil  ini sesuai target penelitian yakni mencapai 

70% sehingga siklus berhenti . Hal ini dapat dinyatakan bahwa penggunaan 

motode jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar di kelas XI SMAN 6 Metro. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan dari uraian 

sebelumnya dari proses belajar mengajar mata pelajaran PAI lebih efektif dan 

lebih memberikan hasil yang lebih optimal bagi peserta didik, maka 

disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk Guru 

Diharapkan metode jigsaw ini dijadikan alternatif yang dapat 

dijadikan kontribusi pemikiran dan informasi khususnya pada guru mata 

pelajaran PAI dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena 

dengan diterapkannya metode jigsaw ini peserta didik dapat menjadi 

interaktif dan dapat menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 

membantu pemahaman peserta didik dalam materi PAI. 

2. Untuk Kepala Sekolah 

Diharapkan pihak kepala sekolah lebih memberikan motivasi 

kepada guru mata pelajaran PAI yang akan menerapkan pembelajaran 

dengan metode jigsaw dalam proses belajar mengajar. 

3. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan peserta didik lebih tertarik memahami materi melalui 

usahanya sendiri dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 
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OUTLINE 

PENGGUNAAN METODE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) SISWA KELAS XI DI 

SMA N 6 METRO 
 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

NOTA DINAS 

PERSETUJUAN 

PENGESAHAN 

ABSTRA K 

ORISINILITAS PENELITIAN 

MOTTO 

PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah 

C. Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

F. Penelitian Relevan 

BAB II LANDASAN TEORI 

1. Pembelajaran Metode Jingsaw 

2. Hasil Belajar 

3. Pendidikan Agama Islam 

4. Hipotesis Tindakan 

BAB II METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

B. Definisi Operasional Variabel 

C. Lokasi Penelitian 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

E. Rencana Tindakan 

F. Teknik Pengumpulan Data 

G. Instrumen Penelitian 

H. Teknik Analisis Data 

I. Indikator Keberhasilan 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

(APD) 

PENGGUNAAN METODE JIGSAW UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM (PAI) SISWA KELAS XI 

 DI SMA N 6 METRO 
 

Pre Test dan Post Test 

Identitas Responden 

Nama        : 

Kelas         : 

Pelajaran  : 
 

1. Berkata dan berbuatlah jujur, karena sesungguhnya jujur itu 

mengantarkan kamu pada... 

a) Keindahan 

b) Kemuliaan 

c) Kebajikan 

d) Kemasyuran 

 

2. Pada dasarnya dengan jujur maka kita akan... 

a) Disegani lawan 

b) Dizalimi orang 

c) Dimusuhi kawan 

d) Dipercaya orang lain 

 

3. Orang yang beriman perkataannya harus sesuai dengan 

perbuatannya karena... 

a) Sangat berdosa besar bagi orang-orang yang tidak mampu 

berkata jujur 

b) Sangat berdosa besar bagi orang-orang yang tidak mampu 

berdusta 

c) Sangat berdosa besar bagi orang-orang yang tidak mampu 

menyesuaikan perkataannya dengan perbuatan 

d) Sangat berdosa besar bagi orang-orang yang tidak mampu 

meninggalkan maksiat 

 

4. Berikut ini yang termasuk perilaku orang yang beriman kepada kitab 

suci yang diturunkan Allah SWT, kepada para Nabi-Nya adalah 

a) Berlomba-lomba untuk mempertahankan kebenaran masing-

masing 
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b) Mengimani keberadaan semua kitab suci, tetapi hanya 

menjalankan isi kitab suci yang diyakininya saja 

c) Hanya meyakini satu kitab suci saja 

d) Selalu menjalankan ajaran semua kitab suci yang diturunkan 

Allah SWT 

 

5. Berapa jumlah kitab yang pernah diturunkan oleh Allah yang disebut 

dalam Al-Qur'an? 

a) 3 

b) 6 

c) 4 

d) 2 

 

6. Pada bulan apa pertama kali Al-Qur'an diturunkan... 

a) Muharrom 

b) Ramadhan 

c) Rabbiul Awwal 

d) Jumadil Awwal 

 

7. Kitab taurat diturunkan pada Nabi... 

a) Daud as 

b) Muhammad saw 

c) Musa as 

d) Isa as 

 

8. Suhuf berarti sahifah yang artinya adalah... 

a) Wahyu yang belum dibukukan 

b) Kitab khusus nabi Musa dan Ibrahim 

c) Berita tentang keagamaan 

d) Lembaran wahyu Allah 

 

9. Dalam QS Al Maidah ayat 48 Allah telah menurunkan kitab Al-

Qur'an kepada Nabi Muhammad dengan membawa? 

a) Ketentraman 

b) Kesempurnaan 

c) Kelengkapan 

d) Kebenaran 

 

10. Dimana tempat Allah menurunkan kitab Taurat? 

a) Bukit Tursina 

b) Gua Hira 
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c) Bukit Safa 

d) Gua Tsur 

 

11. Berikut ini merupakan sepuluh hukum dalam kitab taurat, kecuali... 

a) Jangan membunuh 

b) Jangan mencuri 

c) Jangan berdusta 

d) Jalankan puasa Ramadhan 

 

12. Nabi Muhammad SAW menjelaskan bahwa tidak akan tersesat orang 

yang berpegang teguh terhadap Al-Qur'an dan sunnah, maksudnya 

adalah... 

a) Bagi orang yang selalu mengkajinya siang dan malam 

b) Bagi orang yang selalu berdakwah untuk kebenaran Al-

Qur'an 

c) Bagi orang yang selalu membawanya kemana saja ia pergi 

d) Bagi orang yang selalu mengamalkannya di mana saja ia 

berada 

 

13. Cara menjaga Al-Qur'an adalah sebagai berikut, kecuali... 

a) Menghafal semua ayat Al-Qur'an dengan baik 

b) Mempelajari Al-Qur'an dengan sungguh-sungguh 

c) Mengkaji isinya dengan seluas-luasnya 

d) Mengamalkan Al-Qur'an di tempat tertutup 

 

14. Yang tidak termasuk nama lain Al-Qur'an adalah... 

a) Asy Syifa 

b) Al Kitab 

c) Al Furqan 

d) Al Mizan 

 

15. Orang yang tidak jujur atau dusta disebut orang munafik. Salah satu 

ciri orang munafik adalah... 

a) Jika berjanji tidak ditepati 

b) Jika berbuat ingin dilihat 

c) Jika bekerja ingin upah 

d) Jika berkata ingin didengar 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 

Dalam Proses Pembelajaran dengan Penerapan Metode Pembiasaan 

Nama Sekolah    : 

Kelas/Semester   : 

Siklus/Pertemuan : 

Mata Pelajaran    :  

Tahun Ajaran      : 

Hari/Tanggal       : 

 

NO NAMA SISWA JENIS AKTIVITAS 

1 2 3 4 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

11      

12      

13      

14      

15      

16      

17      

18      

19      

20      

21      

22      

23      

24      

25      

26      

27      

28      

29      

30      

31      

32      

33      
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34      

35      

36      

37      

38      

39      

40      

JUMLAH     

PRESENTASE     

 

 

Keterangan: 

1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 

2. Siswa bekerjasama dengan kelompoknya masing-masing 

3. Siswa mampu bertanya kepada guru 

4. Siswa mampu menjawab pertanyaan dari siswa lainnya 
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LEMBAR OBSERVASI GURU 

Kegiatan Pembelajaran Melalui Penerapan Metode Pembiasaan 
 

 

Hari/Tanggal         : 

Siklus/Pertemuan  : 
 

NO ASPEK YANG DINILAI SKOR 

1.  Persiapan  

 a) Persiapan guru dalam mengajar  

 b) Persiapan perangkat pembelajaran 

yaitu RPP 

 

 c) Persiapan media atau alat bantu 

pembelajaran 

 

2.  Kegiatan Belajar Mengajar  

 A. Pendahuluan  

 1) Apersepsi dan motivasi  

 2) Memeriksa kehadiran siswa  

 3) Menyampaikan tujuan pembelajaran  

 B. Kegiatan Inti  

 1) Menjelaskan materi yang dipelajari  

 2) Membimbing siswa untuk saling 

interaksi dan bekerjasama dalam 

diskusi 

 

 3) Memberi kesempatan iswa untuk 

menjawab soal yang diberikan 

 

 4) Menunjuk salah satu siswa untuk 

menjawab soal yang diberikan 

 

3.  Penutup  

 1) Memberikan umpan balik  

 2) Menyimpulkan pembelajaran  

 3) Menutup kgiatan pembelajaran  

 JUMLAH  

 RATA-RATA  
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MODUL AJAR 

BAB. I IMPLEMENTASI BERIMAN KEPADA AL-QUR’AN 

DAN SUNAH SEBAGAI PEDOMAN HIDUP 

 

A. IDENTITAS SEKOLAH 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN   :  

Peserta didik mampu  membuat, memodifikasi dan  menyajikan 

Peserta didik diharapkan mampu membaca Q.S anNisā/4: 59 

dan Q.S. an-Naḥl/16: 64; 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN   :  

a) Melalui pembelajaran tutor sebaya, peserta didik dapat 

membaca Q.S an-Nisā/4: 59 dan Q.S. an-Naḥl/16: 64 

sesuai kaidah ilmu tajwid, khususnya hukum bacaan alif 

lām syamsiyyah dan alif lām qamariyyah. 

b) Melalui pembelajaran praktik, peserta didik dapat 

menghafal Q.S anNisā/4:59 dan Q.S.an-Naḥl/16: 64 

sesuai kaidah tajwid. 
c) Melalui pembelajaran inquiry, kalian dapat menjelaskan 

kandungan Q.S. an-Nisā’/4: 59 dan Q.S. an-Naḥl/16: 64 tentang 

kedudukan Hadis terhadap Al-Qur’an, sehingga sehingga dapat 

menampilkan perilaku semangat dalam mengamalkan Al-Qur’an 

dan Hadis.  

d) Melalui pembelajaran berbasis produk, kalian dapat 

membuat karya berupa peta konsep definisi Hadis dan 

fungsinya atas Al-Qur’an dalam Simple Mind Lite 

 

D. PERTANYAAN PEMANTIK   :  
 Kegiatan awal, peserta didik mengamati dan mempelajari 

Infografis. 

 Paparan Infografis akan membangun peta konsep yang jelas bagi 

peserta didik, sehingga materi dan rencana pembelajaran 

tergambar sejak awal dalam benak mereka. Infografis akan 

Nama Sekolah  : SMAN 6 Metro 

Nama Penyusun : Aziz Riyanto 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Elemen : Menulis, Membaca, dan Menerapkan 

Fase/Kelas  : XI 

Alokasi Waktu 

  

: 3 X 40 Menit ( 2 Pekan Pertemuan) 
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meningkatkan keingintahuan mereka   untuk mengikuti   

pembelajaran. 

 Kegiatan selanjutnya peserta didik diminta membaca Pantun 

Pemantik untuk memperoleh pemahaman bermakna dari topik 

yang akan dipelajari. Setelah membaca Pantun Pemantik, 

peserta didik dapat mengerjakan kegiatan Aktivita. yaitu 

respon terhadap pantun.Dilanjutkan dengan membaca rubrik 

Mari Bertafakur agar peserta didik dapat memikirkan dan 

merenungkan tentang kejadian faktual dan aktual di dalam 

kehidupan sehari hari yang terkait dengan materi yang akan 

dibahas sehingga semakin tertarik untuk mempelajari materi. 

Setelah itu merespon rubrik Mari Bertafakur dengan 

melakukan kegiatan Aktivitas  

 

E. Profil Pelajar Pancasila : 

a. Berkebinekaan Global 

Melalui kegiatan diskusi, diharapkan tumbuhnya karakter 

toleransi dalam diri peserta didik terhadap adanya 

perbedaan bahasa, pendapat, dan pandangan 

b. Mandiri 

Melalui kegiatan asesmen diagnostik, peserta didik 

mampu menganalisis kebutuhan belajarnya terkait materi 

bilangan bulat 

c. Bernalar Kritis 

Dengan mengerjakan latihan soal dan bahan diskusi pada 

sumber belajar, diharapkan peserta didik mampu 

memproses informasi terkait materi. 

 

      F. Sarana dan Prasarana  : 

Laptop, speaker, spidol, buku, papan tulis, serta media lainnya 

 

     G. Materi Ajar, Alat dan Bahan :  

 Buku panduan guru Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Kelas VII Kemendikbud RI Tahun 

2021 

 Buku siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas VII Kemendikbud RI Tahun 2021 

 Sumber Belajar Lain yang Relevan (buku elektronik, 

gim, alat peraga, dan lain-lain) 

 

 



151 

 

     H. Metode        :  

Keterampilan produktif (Memecahkan masalah, diskusi) 

 

I. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 10 

Menit 

 

Pendahuluan 

 

a) Guru datang dan mengucap 

salam. 

b) Guru bertanya kabar pesdik 

c) Mengajak peserta didik 

berdoa. 

d) Melakukan komunikasi 

tentang kehadiran peserta 

didik. 

e) Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

f) peserta didik menjawab 

pertanyaan pemantik yang 

diberikan guru. terkait materi 

bilangan bulat 

5 Menit 

Telaah 

 

a) Guru mengulas Kembali 

pertemuan sebelumnya 

tentang Bilangan Bulat 

b) Guru menulis beberapa 

bilangan bulat 

c)  Peserta didik diminta untuk 

membaca bilangan buat  

d) Guru memberikan penjelasan 

terkait: tes diagostic, 

merefleksi tes diagonostic ang 

telah dilaksanakan, melakukan 

diskusi 

e) Guru memberikan pertanyaan 

pemantik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 Menit 

Energizer 

 

Peserta didik bersama guru 

melakukan kegiatan membaca 

dan menuliskan notasi bilagan 
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bulat menggunakan kartu 

bilangan yang telah disiapkan 

oleh guru. 

Eksplorasi  Siswa diminta untuk 

mengeksplorasi dengan 

demonstrasi dengan kartu 

bilangan yang dibagikan guru, 

dan menempelkan hasilnya di 

tempat madding/papan tulis 

Rumuskan Siswa merumuskan eksplorasi 

(menggaris bawahi) 

Presentasikan 

 
 Peserta didik 

mempresentasikan hasil 

temuan terkait bilangan bulat 

 Guru menilai hasil presentasi 

(meluruskan hasil rumusan) 

Aplikasikan 

 

Peserta didik mampu menuliskan 

bilangan bulat  

Kaitkan dan 

simpulkan 

 

 Siswa diminta mengingat 

bentuk bilangan bulat 

 Siswa menyampaikan apa saja 

yang sudah di peroleh dari 

pembelajaran hari ini 

Duniawi 

 

Peserta didik diminta untuk selalu 

bersyukur dengan segala keadaan 

nya dan terus berusaha untuk ke 

arah yang lebih baik (sifat dan 

kepribadian nya) 

Ukhrowi 

 

Peserta didik diminta untuk 

konsisten dalam memperbaiki 

diri, seperti yang tertulis dalam 

sebuah hadist. "Semua perbuatan 

tergantung niutnya, dan balasan 

tiap orang bergantung dengan apa 

yang diniatkan, Barang siapa 

umat hijrahnya karena Allah dan 

Rosulnya maka hijrahnya adalah 

kepada Allah dan Rosul Nya. 

Barangsiapa 
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Penutup   Guru memberikan 

apresiasi atas 

pembelajaran hari ini 

 Guru meminta peserta 

didik mengisi lembar 

penilaian diri dan rekan 

sejawat. 

 Guru menyampaikan 

pertemuan berikutnya 

adalah Penilaian Harian 

Listrik Statis 

 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengajak peserta didik 

berdoa 

 Guru mengucapkan 

salam. 

Refleksi  

 

J. PENILAIAN/ASSESMEN 

Ranah AfL 

 

Aal 

 

AoL 

 

Attitude/ sikap • Ketua kelas 

menyiapkan 

teman-teman 

untuk berdoa 

dengan tertib 

 

• Sesama 

teman 

memotivasi 

teman lainnya 

agar dapat 

berdiskusi 

dengan serius 

dan fokus 

memanfaatkan 

alokasi waktu 

yang diberikan 

 

• Guru ikut 

berdoa dan 

mengingatk

an 

pesertadidik 

yang berdoa 

tidaktertib 

 

• Guru 

membimbin

g peserta 

didik agar 

dapat serius 

berdiskusi 

sesuai 

dengan 

alokasi 

waktu yang 

• 

Pengambil

an nilai 

sikap 

berdoa 

dengan 

tertib 

 

• 

Pengambil

an nilai 

kesesuaian 

waktu 

diskusi 

dalam 

kelompok 

 

• 
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• Sesama 

teman 

mengingatkan 

teman lainnya 

untuk percaya 

diri dan 

menyampaikan 

pendapat 

dengan benar 

 

diberikan 

 

• Guru 

memotivasi 

peserta 

didik untuk 

berani 

memberikan 

pendapat di 

hadapan 

teman 

lainnya 

 

Pengambil

an nilai 

keaktifan 

anggota 

kelompok 

 

 

Skill/ Keterampilan 

 

• Sesama 

teman 

memberikan 

contoh cara 

mengucapkan 

dan 

menuliskan 

kalimat 

negative past 

simple tense 

 

• Sesama 

teman 

memotivasi 

teman lainnya 

untuk berani 

mempresentasi

kan hasil 

perumusan 

 

 

• Guru 

membimbin

g peserta 

didik yang 

belum 

faham 

tentang cara 

penggunaan 

kalimat 

negative 

past simple 

tense. 

 

• Guru 

memberikan 

apresiasi 

terhadap 

peserta 

didik yang 

berani 

menyampai

kan hasil 

presentasi 

 

• 

Pengambil

an nilai 

dengan 

cara 

peserta 

didik 

mampu 

menceritak

an 

pengalama

n di muka 

kelas 

dengan 

mengguna

kan 

kalimat 

negative 

Knowledge/Pengeta

huan 

   



155 

 

 

K. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

 

 

Mengetahui, Guru Mapel PAI 

 

 

 

 

 

......................................... 

Metro, 21 Oktober 2024 

Mahasiswa 

 

 

 

 

Aziz Riyanto 
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Dokumentasi Penyebaran Angket Penelitian di SMAN 6 Metro 
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RIWAYAT HIDUP 

Aziz Riyanto dilahirkan di Banjarejo pada tanggal 8 Juni 

2002. Anak dari pasangan Bapak Iwan Kurniawan dan Ibu 

Asih Williasih. Penulis menempuh pendidikan awal di TK 

ABA Banjarejo Batanghari  Lampung Timur, kemudian 

dilanjutkan dengan pendidikan dasar di SDN 1 Sukadame 

Pagelaran Pandeglang Banten, kemudian melanjutkan pendidikan menengah di 

SMPN 7 Metro, dan setelah itu melanjutkan pendidikan menengah atas di SMAN 

6 Metro.Penulis sekarang sedang menempuh jenjang perkuliahan sarjana (S-1) di 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam melalui jalur UM-PTKIN. Penulis aktif dalam 

Organisasi –PMII. Prestasi yang pernah di juarai: juara 2 Lomba MTQ Tingkat 

Anak - Anak di desa Kahuripan pagelaran banten tahun 2013, juara 2 lomba 

cermat PAI dalam rangka peringatan isra miraj tahun 2014, juara 2 lomba MTQ 

dalam peringatan isra miraj tahun 2014 , juara 3 lomba solo song Dalam Rangka 

Harlah PMII Ke -32 yang diselenggarakan oleh PC PMII 

 

 

 


